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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kegiatan pembelajaran yang terencana, dengan materi terorganisir, dilaksanakan secara terjadwal dalam sistem pengawasan, dan dievaluasi berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan bangsa dan negara, oleh karena itu, dunia pendidikan dituntut untuk dapat lebih meningkatkan mutu dan kualitas pendidikannya seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi yang semakin hari semakin maju. 

Pendidikan dapat merangsang intelegensi serta kemampuan seseorang agar sanggup mengahadapi tantangan alam, masyarakat, teknologi serta kehidupan yang semakin kompleks, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan nasional. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-undang No. 20 (2003: 3) tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Agar dapat mencapai tujuan tersebut, maka setiap jenjang pendidikan harus bekerja keras, terutama jenjang pendidikan dasar. Pada jenjang pendidikan dasar, siswa memperoleh dasar-dasar pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu untuk dikembangkan pada jenjang pendidikan selanjutnya. 
Salah satu disiplin ilmu di sekolah dasar yang sangat penting adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang pengetahuan alam dan mencari tahu tentang alam secara sistematis, bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penelitian dan penemuan. Melalui pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dalam proses pembelajaran IPA di kelas sangat dibutuhkan guru yang terampil dalam menyampaikan materi ajar yang mudah dipahami siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Trianto 2007: 99) bahwa: 
Ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu pengetahuan yang mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pentingnya pendidikan bagi siswa mengharuskan guru melaksanakan fungsi dan perannya dengan baik. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah mengelola proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Seorang guru dituntut untuk mengadakan pembaharuan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran IPA. Namun, hasil belajar siswa yang menjadi tolak ukur keberhasilan masih jauh dari yang di harapkan.

Berdasarkan hasil observasi di SDN Sudirman IV Makassar pada tanggal 1-2 Desember 2014, pada kelas IV terungkap bahwa pembelajaran IPA dipengaruhi oleh 2 aspek yaitu, aspek guru dan aspek siswa. Pada aspek guru, model pembelajaran yang digunakan belum mampu mengaktifkan secara keseluruhan dan pemberian motivasi kepada siswa untuk bekerjasama dalam kelompok masih kurang. Aspek siswa, yaitu siswa kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung, kurangnya interaksi sosial antar siswa dan kurang bekerjasama dalam kelompok, sehingga hasil belajar siswa rendah. Itu dapat dilihat dari nilai pada mata pelajaran IPA dari 43 siswa, yang tuntas yakni 20 siswa sedangkan yang tidak tuntas 23 siswa. Ini berarti hanya 46% siswa yang memenuhi ketuntasan dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75 dan ketuntasan secara klasikal 75%. 
Cara mengatasi dan memberi solusi permasalahan ini, maka peneliti dan guru mengadakan pertemuan untuk merefleksi dan berusaha mencari model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada pembelajaran IPA dan setelah didiskusikan bersama tercapailah sebuah kesepakatan bahwa dari selain banyak model yang terungkap dalam diskusi maka model pembelajaran yang dianggap cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam proses pembelajaran, menekankan pada pemberian kesempatan/waktu berpikir yang lebih banyak bagi para siswa untuk saling membantu dan merespon pertanyaan yang diperhadapkan kepadanya.  
Mappasoro (2012: 92) mengemukakan bahwa: “Think Pair Share (TPS) merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dengan maksud supaya proses pembelajaran menjadi lebih menarik”. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh A. St. Maemunah (2012) dapat disimpulkan bahwa: peningkatan hasil belajar IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share murid kelas IV SD Inpres Baraya I Komleks Unhas Kecamatan Tallo Kota Makassar. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Avia Rahman (2013) dapat disimpulkan bahwa: pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Sahre (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 13 Kombong Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 
Berdasarkan dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, untuk mengembangkan kemampuan berpikir sistematis siswa sehingga mampu mendorong siswa menggunakan konsep materi yang dimilikinya dalam menghadapi permasalahan-permasalahan dalam kehidupan pribadi, sekolah maupun masyarakat. oleh karena itu, peneliti bersama guru bermaksud untuk mengatasi masalah itu dengan melakukan penelitian dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN Sudirman IV Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Sudirman IV Makassar.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Sudirman IV Makassar.  
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi guru, dapat mengetahui tentang model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
b. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan tentang model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, dengan penelitian ini dapat memperbaiki strategi pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, sehingga konsep-konsep yang diajarkan guru dapat dikuasai oleh siswa. 
b. Bagi siswa, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi untuk meningkatkan motivasi dan kemampuannya dalam memahami konsep-konsep IPA sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. 

c. Bagi sekolah, sebagai data dan model pemecahan problematika yang dihadapi guru dalam pembelajaran dan sebagai bahan pertimbangan penentuan kebijakan untuk meningkatkan mutu guru. 
BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka 

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pada dasarnya pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menekankan pada kerjasama siswa untuk mencapai tujuan. Menurut Riyanto (2009: 267) mengemukakan bahwa “Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal skill”.
Menurut Roger dkk (Huda, 2011: 29) bahwa:

Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang didalamnya setiap pembelajar bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota lain.
Lebih lanjut Jauhar (2011: 52) mengatakan bahwa:

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerjasama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran kooperatif, siswa bekerjasama dalam belajar kelompok dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Selain itu siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan melakukan interaksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Artinya dalam pembelajaran ini siswa membangun pengetahuannya sendiri dan bertanggung jawab atas hasil belajarnya. 
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajarannya. Dimana di dalam pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada proses kerjasama dalam kelompok. Sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran ini tidak hanya kemampuan akademik saja, tetapi juga adanya unsur kerjasama untuk penguasaan materi tersebut. 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif (cooperative learning)  membutuhkan partisipasi dan kerjasama dalam kelompok pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju belajar yang lebih baik, sikap tolong-menolong dalam proses pembelajaran serta membangun pengetahuannya sendiri dan bertanggungjawab atas hasil belajar kelompoknya. 
Johnson & Johnson (Trianto, 2009: 57) menyatakan bahwa:

Tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Karena siswa bekerja dalam satu team, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan di antara para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah. 
Pelaksanaan dalam model pembelajaran kooperatif di sekolah dasar, siswa diharapkan dapat meraih keberhasilan belajar. Selain itu pembelajaran kooperatif membantu siswa meningkatkan motivasi belajar mereka, sehingga dapat meningkatkan prestasi. Baik prestasi dalam materi akademik maupun perilaku, sikap dan interaksinya sehari-hari dalam keterampilan sosial. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Sehingga pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju belajar yang lebih baik, sikap tolong-menolong dalam proses pembelajaran serta membangun pengetahuannya sendiri dan bertanggung jawab atas hasil belajar kelompoknya.
c. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Think Pair Share (TPS) pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dan rekan-rekannya dari Universitas Maryland. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran yang mempengaruhi pola interaksi siswa. Guru memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk berpikir dalam memecahkan suatu masalah. Kemudian siswa bertukar pikiran bersama teman sebangku, setelah itu setiap pasangan diminta melaporkan gagasannya kepada pasangan lain (siswa kelas secara keseluruhan).
Arrends (Komalasari, 2010: 64) mengemukakan bahwa: 

Think-pair-share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam think-pair-share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran yang mempengaruhi pola interaksi siswa dalam suatu permasalahan yang diberikan oleh guru dan mengukur sejauh mana pengetahuan mereka terhadap materi pelajaran. 
d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran yang mempengaruhi pola interaksi siswa. Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) menurut Riyanto (2009: 275) yaitu: 
1). guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai; 2). siswa diminta untuk berpikir tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual; 3). siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi; 4). guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas; 5). berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa; 6). guru memberikan kesimpulan; 7). penutup.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut terlihat bahwa dominasi guru dalam pembelajaran berkurang, dan sebaliknya aktifitas siswa meningkat. Hal ini secara nyata dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran dan proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 

e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Menurut Arif Fadholi (2009) (http://ariffadholi.blogspot.in/2009/10/kelebihan-kekurangan.html diakses pada tanggal 8 Januari 2015) antara lain:

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS):

1) Memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain. 
2) Interaksi lebih mudah.

3) Seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas.

4) Dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas.

5) Siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil. 
6) Siswa secara langsung dapat memecahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
7) Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan masalah.
8) Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang.
9) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. Sistem kerjasama yang diterapkan dalam model pembelajaran TPS menuntut siswa untuk dapat bekerja sama dalam tim, sehingga siswa dituntut untuk dapat belajar berempati, menerima pendapat orang lain atau mengakui secara sportif jika pendapatnya tidak diterima.
Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS):

1) Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas.
2) Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas.
3) Ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan pelaksanaannya.

4) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak.
Berdasarkan kelebihan dan kelemahannya maka jelas tergambar bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran yang dapat mempengaruhi pola interaksi siswa, dan siswa dapat memecahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya, sehingga siswa dengan percaya diri dapat mempresentasikan laporan diskusinya di depan kelas. 
2. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar
Belajar adalah proses untuk mendapatkan pengetahuan, di dalam proses tersebut terjadi penambahan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman. 
Menurut Gagne (Suprijono, 2009: 2) mengatakan bahwa: “Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah”.
Menurut Morgan (Suprijono, 2009: 3) mengatakan bahwa: “belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman”. 

Berdasarkan pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas serta perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya. 
b. Prinsip Belajar
Prinsip-prinsip belajar adalah landasan berpikir, landasan berpijak dan sumber motivasi, dengan harapan tujuan pembelajaran tercapai dan tumbuhnya proses belajar antara peserta didik dan pendidik yang dinamis dan terarah. Untuk mendapatkan kesuksesan dalam belajar maka prinsip belajar ini harus diterapkan dengan baik. Prinsip belajar menurut Suprijono (2009: 4-5) yaitu: 

(1) Prinsip belajar adalah perubahan perilaku. 
(2) Belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistematik yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai komponen belajar. 
(3) Belajar  merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai, dan merupakan bentuk pengalaman yang pada dasarnya merupakan hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.   
c. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar pada siswa merupakan suatu proses psikologis yang berlangsung dalam interaksi aktif antara subyek dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Menurut Bloom (Suprijono, 2009: 6), mengatakan bahwa: 

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), aplication (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. 
Menurut Bundu (2012: 17) mengatakan bahwa: “Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti program belajar-mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan ukuran yang menyatakan sejauh mana pemahaman siswa tentang materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Berhasilnya siswa didalam mencapai tujuan pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh dua faktor, baik faktor dari dalam siswa maupun faktor dari luar.

Menurut Abdurrahman (1993: 114) menyatakan bahwa:

Hasil belajar siswa secara pokok dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu (1) faktor internal dan (2) faktor eksternal. Faktor internal terdapat pada diri siswa itu sendiri, yang meliputi faktor fisiologis-biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan kondisi yang berada di luar siswa yang terdiri atas faktor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.  
Sebagaimana yang dikemukakan di atas bahwa faktor dari dalam siswa yang meliputi faktor biologi-psikologis, dalam hal ini berkenaan dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan intelektual siswa, sedangkan faktor dari luar siswa yaitu meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Faktor-faktor tersebut menentukan berhasilnya proses pembelajaran dalam melihat tingkat hasil belajar yang ingin dicapai. 

e. Prinsip-prinsip Pengembangan Hasil Belajar 
Sekolah harus mempunyai prinsip-prinsip didalam pengembangan hasil belajar karena didalam memberikan pembelajaran harus bertolak pada prinsip-prinsip pengembangan hasil belajar agar tujuan yang ingin dicapai dari hasil proses belajar dapat tercapai. 

Menurut Mulyasa (2007: 97) bahwa untuk mengembangkan hasil belajar siswa maka diperlukan prinsip-prinsip pembelajaran, antara lain:

(1) Pembelajaran perlu lebih menekankan pada pembelajaran induvidual meskipun dilaksanakan secara klasikal, dalam pembelajaran perlu diperhatikan perbedaan siswa, (2) perlu diupayakan lingkungan belajar dan media yang bervariasi yang memungkinkan setiap siswa mengikuti kegiatan belajar dengan tenang dan menyenangkan, (3) dalam pembelajaran perlu diberikan waktu yang cukup, terutama dalam penyelesaian tugas belajar agar setiap siswa dapat mengerjakan tugas belajar dengan baik.
Sedangkan menurut Abdurrahman (1993: 109) bahwa:

Untuk mengembangkan hasil belajar siswa, maka hendaknya pelajaran dikemas dalam suasana menantang, merangsang dan menggugah daya cipta siswa untuk menemukan dan mengesankan. Ada beberapa prinsip yang dapat digunakan dalam mengembangkan hasil belajar, antara lain: (1) prinsip motivasi, (2) prinsip latar atau konteks, (3) prinsip sosialisasi, (4) prinsip menemukan sendiri, dan (5) prinsip belajar sambil bermain.

Selanjutnya Gagne (Mulyasa, 2007: 111) menambahkan satu prinsip belajar yang dapat digunakan untuk mengembangkan hasil belajar, yakni prinsip problem solving, yaitu “jika seorang siswa dihadapkan pada suatu masalah, pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar memecahkan masalah, tetapi juga belajar sesuatu yang baru”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip pengembangan hasil belajar tersebut seharusnya diketahui dan dimiliki seorang guru didalam memberikan pembelajaran di kelas agar tercipta variasi di dalam proses pembelajaran. 
3. Hakikat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

a. Pengertian IPA
IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang alam. Kata IPA berasal dari natural science. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam, sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi secara harafiah IPA dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam atau yang mempelajarai peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Penggunaan kata IPA sebagai natural science perlu dipertegas untuk membedakannya dari pengertian social science, educational science, political science, dan penggunaan kata science yang lainnya.
Menurut Bundu (2012: 2) mendefinisikan bahwa: 

(1) IPA adalah sejumlah proses kegiatan mengumpulkan informasi secara sistematik tentang dunia sekitar, (2) IPA adalah pengetahuan yang diperoleh melalui proses kegiatan tertentu, dan (3) IPA dicirikan oleh nilai-nilai dan sikap para ilmuwan menggunakan proses ilmiah dalam memperoleh pengetahuan. 

Sedangkan Trianto (2007: 99) mengemukakan bahwa: 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam semesta secara sistematis, bukan hanya berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
b. Karakteristik Pembelajaran IPA

Pada hakikatnya IPA adalah suatu sistem untuk memahami alam semesta melalui data yang dikumpulkan melalui observasi atau eksperimen yang dikontrol. Dalam belajar IPA siswa diarahkan untuk membandingkan hasil prediksi siswa dengan teori melalui eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, yang didasarkan pada metode ilmiah.
IPA bukan hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dapat dihafal, tetapi terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran dan mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat diterangkan. 
Herlen (Bundu 2012: 3) mengemukakan tiga karakteristik utama IPA yakni: 

(1) memandang bahwa setiap orang mempunyai kewenangan untuk menguji validitas (kesahihan) prinsip dan teori ilmiah. Meskipun kelihatannya logis dan dapat dijelaskan secara hipotesis, teori dan prinsip hanya berguna jika sesuai dengan kenyataan yang ada; (2) memberi pengertian adanya hubungan antara fakta-fakta yang diobservasi yang memungkinkan penyusunan prediksi sebelum sampai pada kesimpulan. Teori yang disusun harus didukung oleh fakta-fakta dan data yang teruji kebenarannya. (3) memberi makna bahwa teori IPA bukanlah kebenaran yang akhir tetapi akan berubah atas dasar perangkat pendukung teori tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran IPA, pengetahuan yang diperoleh melalui proses dengan adanya hubungan antara fakta-fakta yang diobservasi yang memungkinkan penyusunan prediksi sebelum sampai pada kesimpulan. Baik melalui metode ilmiah maupun sikap ilmiah.
c. Tujuan Pembelajaran IPA di SD


Salah satu bidang kajian ilmu yang sangat penting di sekolah dasar adalah IPA. Mata pelajaran IPA diberikan untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep – konsep IPA sebagai bekal di masa depan yang semakin kompetitif. 
Bundu (2012: 18) mengemukakan: 

Tujuan pendidikan IPA di SD, berorientasi pada teori hasil belajar yakni pada pencapaian IPA dari segi produk, proses, dan sikap keilmuan. Dari segi produk, siswa diharapkan dapat memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari; dari proses, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan, dan menerapkan konsep yang diperoleh untuk menjelaskan dan memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari; dan dari segi sikap dan nilai siswa diharapkan mempunyai minat untuk mempelajari benda-benda di lingkungannya, bersikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, bertanggung jawab dapat bekerja sama dan mandiri serta mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa. 
B. Kerangka Pikir

Pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN Sudirman IV Makassar dipengaruhi oleh 2 aspek, yaitu aspek guru dan aspek siswa. Pada aspek guru yaitu model pembelajaran yang digunakan belum mampu mengaktifkan secara keseluruhan dan pemberian motivasi kepada siswa untuk bekerjasama dalam kelompok masih kurang. Sedangkan pada aspek siswa yaitu siswa kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung, kurangnya interaksi sosial antar siswa, dan kurang bekerjasama dalam kelompok. Sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Sudirman IV Makassar rendah. Maka diterapkanlah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS):
1. Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

2. Siswa diminta untuk berpikir tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.

3. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi. 

4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

5. Berawal dari kegiatan tersebut, mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.

6. Guru memberi kesimpulan

7. Penutup.

Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Sudirman IV Makassar dapat meningkat.
Adapun bentuk kerangka pikir dari tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 







Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian Tindakan Kelas
C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: jika diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada mata  pelajaran IPA, maka hasil belajar siswa kelas IV SDN Sudirman IV Makassar dapat meningkat.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Sugiyono (2012: 15) mengemukakan bahwa:  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme (memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, dan penuh makna), digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh data hasil observasi pada saat proses pembelajaran berlangsung.
2. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) dan bertujuan untuk mengungkapkan hasil penelitian sesuai dengan fakta dan data yang diperoleh di lapangan. Menurut Arikunto (2006: 3) bahwa “penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Secara garis besar, langkah-langkah pelaksanaan penelitian tindakan kelas meliputi empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah terkait dengan faktor-faktor yang diteliti, yaitu:  
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS); 
Merupakan model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ini dalam proses pembelajaran, menekankan pada pemberian kesempatan/waktu berpikir yang lebih banyak bagi para siswa untuk saling membantu dan merespon pertanyaan yang diharapkan kepadanya. 

2. Hasil Belajar yaitu perubahan tingkah laku yang mencakup perilaku dalam bentuk penguasaan, keterampilan berfikir maupun keterarampilan motorik yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui tes yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II.
C. Setting dan Subjek Penelitian 
1. Setting Penelitian 


Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN Sudirman IV Makassar, pada tahun ajaran 2015, yang direncanakan pada semester genap. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena selain tempat PPL, juga ditemukan suatu masalah pada  kelas IV yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
2. Subjek Penelitian


Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Sudirman IV Makassar, dengan jumlah siswa terdiri dari 43 siswa dan 1 orang guru. Jumlah siswa laki-laki  24 orang dan jumlah siswa perempuan 19 orang yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 dan peneliti yang bertindak sebagai guru dengan sasaran utama meningkatkan hasil belajar  IPA pada siswa kelas IV SDN Sudirman IV Makassar  melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 
D. Rancangan Tindakan 

Rancangan tindakan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hal ini didasarkan pada masalah yang akan dipecahkan berasal dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN Sudirman IV Makassar. Proses pelaksanaan tindakan kelas ini terdiri dari beberapa tahapan-tahapan. Secara umum setiap siklus penelitian tindakan kelas meliputi beberapa tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanan tindakan, observasi dan refleksi. Untuk jelasnya dapat dilihat pada skema penelitian di bawah ini: 









Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian Tindakan Kelas oleh (Arikunto, 2006: 16)
Adapun penjelasan dari skema di atas, yaitu sebagai berikut: 

1. Gambaran Siklus I 
Sesuai dengan tahap yang harus diikuti dalam siklus I, maka prosedur kegiatan siklus I dalam menyajikan bahan pelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan  

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah: 

1) Menelaah kurikulum. 
2) Membuat/menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berbasis pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sebagai alternatif dari masalah di atas.

3) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana siswa belajar dan bagaimana guru mengajar dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

4) Membuat Lember Kerja Siswa (LKS).
5) Membuat tes akhir siklus.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Untuk tahap ini peneliti dapat bekerjasama dengan guru kelas, mulai dari pelaksanaan tindakan yakni dengan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan tahap perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Dalam penyajian materi ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
c. Tahap Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan siklus I dengan menggunakan lembar observasi yang telah di buat kemudian dievaluasi.
d. Tahap Refleksi 
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi, dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil analisis tersebut dilakukan refleksi, hal-hal yang masih kurang diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil pada setiap pertemuan dan melakukan diskusi hasil refleksi yang telah dibuat bersama dengan guru.
2. Gambaran Siklus II
Siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Tes akhir siklus II dilaksanakan pada pertemuan terakhir. Materi yang dibahas pada siklus II adalah materi lanjutan dari siklus I. Siklus II merupakan langkah lanjutan dari siklus I. Tindakan-tindakan yang diambil pada siklus II, berpatokan dari refleksi pada siklus I, didiagnosa kemudian dicari solusi terbaik yang akan diterapkan pada siklus II. Beberapa hal terpenting yang akan dilakukan dalam siklus II ini antara lain, sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan informasi dari hasil yang diperoleh selama siklus I.

b) Mengulangi prosedur pada siklus I dengan beberapa perbaikan berdasarkan tanggapan siswa.

c) Memberi refleksi lanjutan tentang hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
d) Memperhatikan dengan sangat mendalam refleksi yang telah dibuat sebelum membuat laporan akhir. 
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. 
1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan menggunakan lebar observasi. 

2. Tes 

Tes merupakan serangkaian pertanyaan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan untuk mengetahui keberhasilan implementasi pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data-data atau arsip yang ada di sekolah yang dapat mendukung penelitian, yang menggambarkan kondisi siswa yang menjadi subjek dalam penelitian, seperti jumlah siswa, nilai siswa, dan sebagainya. 
F. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data aspek guru dan aspek siswa. Teknik yang dilakukan adalah teknik analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Iskandar, 2008: 255) yang terdiri dari 3 tahap kegiatan yaitu: Mereduksi data, Manyajikan data, menarik kesimpulan dan verifikasi. 

a. Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data yang diperoleh mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian. 

b. Menyajikan data adalah kegiatan mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi data adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi yang mencakup pencarian makna data serta memberikan penjelasan selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan makna-makna yang muncul dari data. 
2. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan indikator hasil. 

a. Indikator proses dalam penelitian ini adalah meningkatnya aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Kriteria yang digunakan dalam menentukan pencapaian proses pembelajaran sebagaimana yang ditetapkan Daryanto (2007: 89) yaitu: 
Tabel 3.1  Format Kategori Standar Proses Pembelajaran
	Keterlaksanaan Langkah-langkah
	Kategorisasi

	                  80% – 100%
	Baik (B)

	                   65% – 79%
	Cukup (C)

	                     < 65%
	Kurang (K)



Indikator keberhasilan penelitian dari segi proses dikatakan berhasil apabila persentase pelaksanaan pada lembar observasi guru dan siswa mencapai 80% atau kategori baik.

b. Indikator hasil dalam penelitian ini adalah apabila secara klasikal menunjukan tingkat pencapaian ketuntasan 75% telah mencapai nilai 75 maka tindakan telah berhasil, sebaliknya jika belum mencapai 75% maka tindakan belum berhasil yang ditetapkan oleh SDN Sudirman IV Makassar. setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka kelas dianggap tuntas secara klasikal. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam menguasai pembelajaran IPA yaitu pada tebel berikut.
Tabel 3.2  Format Keberhasilan Siswa 
	                       Taraf

                  Keberhasilan
	Kualifikasi

	                    86 – 100
	Sangat Baik (SB)

	                     75 – 85
	Baik (B)

	                     56 – 74
	Cukup (C)

	                     41 – 55
	Kurang (K)

	                       < 40
	Sangat Kurang (SK)



Sumber : Buku Rapor SD
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yang dimana tiap siklus itu dilakukan dengan tiga pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 

1. Siklus I

Penerapan pembelajaran IPA pada siklus I melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

Kegiatan perencanan pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 02 April 2015 di ruang kelas IV SDN Sudirman IV Makassar. Guru bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa siswa menemui permasalahan dalam memahami materi, kurangnya interaksi sosial antar siswa, kurang bekerjasama dalam kelompok dan masih kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPA berlangsung. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni pada hari Senin 6 April, Kamis 9 April, dan Senin 13 April 2015. 

Tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan sebagai brikut:

1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

2) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi kenampakan pada bumi dan benda langit, perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, matahari, dan gelombang air laut), dan dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) kemudian mengkonsultasikannya kepada guru kelas IV yang bersangkutan. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan non-tes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa saat evaluasi akhir siklus. Sedangkan instrumen non-tes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh observer yaitu guru kelas IV dengan mengamati keaktifan siswa saat pembelajaran dan peneliti dalam proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksnaan tindakan siklus I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, seperti yang telah direncanakan, yaitu pada hari Senin 6 April, Kamis 9 April, dan Senin 13 April 2015 diruang kelas IV SDN Sudirman IV Makassar. Pertemuan dilaksanakan selama 2 x 35 menit setiap kali pertemuan sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. 

Materi pada pelaksanaan siklus I ini adalah kenampakan pada bumi dan benda langit, perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, matahari, dan gelombang air laut), dan dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya. Tujuan pembelajaran pada siklus I ini adalah agar siswa dapat menjelaskan penyebab perubahan kenampakan pada bumi dan menyebutkan perubahan penampakan pada benda langit, menjelaskan penyebab pengaruh angin, hujan, matahari, dan gelombang laut terhadap lingkungan, dan menjelaskan dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya. Urutan pelaksanaan tersebut terinci sebagai berikut: 

1) Pertemuan pertama (Senin, 6 April 2015)

Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah mengabsen, guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan tanya jawab tentang materi yang telah diperoleh di kelas sebelumnya. Karena ini merupakan hari pertama diadakan penelitian pada kelas tersebut, siswa terlihat agak canggung menjawab pertanyaan yang diajukan. Pada pembelajaran ini, guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dan penilaian yang harus dicapai selama pelaksanaan pembelajaran. 
Inti kegiatan dari pertemuan pertama ini adalah memberikan materi tentang kenampakan pada bumi dan benda langit. Sebelum menjelaskan materi secara detail, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “perubahan apa yang terjadi pada penampakan bumi?” lalu setelah menjelaskan materi, guru kembali bertanya kepada siswa “mengapa pada siang hari bintang tidak kelihatan?”. Setelah siswa memahami pertanyaan tersebut, guru memberikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk berpikir sendiri mengenai jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa menuliskan jawabannya pada buku tulis IPA mereka masing-masing. Tahapan ini termasuk dalam kategori tahapan berpikir (Think). Guru mengamati siswa.
Masalah yang telah dipahami siswa tersebut kemudian diaktualisasikan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). Kegiatan ini masuk pada tahap berpasangan (pair) yaitu guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dengan teman sebangku dan mendiskusikan mengenai penyelesaian LKS. Setelah siswa menyelesaikan tugas yang diberikan melalui LKS, pembelajaran dilanjutkan dengan tahap berbagi (share) yaitu guru meminta kepada masing-masing kelompok pasangan berbagi atau membacakan hasil diskusi mereka kepada seluruh teman-teman yang ada dikelas. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu ke pasangan yang lain, sehingga seperdua dari pasangan-pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi mereka. Berawal dari kegiatan berbagi (share) tersebut, guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi tiap pasangan bila memang ada terdapat kesalahan. Lalu guru menambahkan jawaban dari siswa. 
Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan dan motivasi kepada tiap kelompok pasangan yang melaporkan hasil diskusinya di depan kelas dan memberikan tugas kepada siswa. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas agar diperoleh kesepakatan dan pemahaman bersama terhadap materi yang dibahas dan dilanjutkan dengan guru memberikan pekerjaan rumah (pr) kepada masing-masing siswa. Pada saat menutup pelajaran guru tidak memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan sebelum mengakhiri pelajaran, guru tidak meminta kepada siswa untuk berdoa sebelum mengakhiri pelajaran. Guru hanya menutup pelajaran dengan salam.
2) Pertemuan kedua (Kamis, 9 April 2015)
Kegiatan awal pada pertemuan kedua ini tidak jauh berbeda dengan pertemuan pertama. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah mengabsen, guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan tanya jawab tentang materi yang telah diperoleh di kelas sebelumnya. Guru tidak menyempaikan tujuan pembelajaran.  
Tahap kegiatan inti pembelajaran pada pertemuan kedua ini adalah guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi perubahan lingkungan, kemudian setelah itu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yaitu “apa pengaruh gelombang air laut terhadap laut?”. Setelah siswa memahami pertanyaan tersebut, guru memberikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk berpikir sendiri mengenai jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa menuliskan jawabannya pada buku tulis IPA mereka masing-masing. Tahapan ini termasuk dalam kategori tahapan berpikir (Think). Guru mengamati siswa.
Masalah yang telah dipahami siswa tersebut kemudian diaktualisasikan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). Kegiatan ini masuk pada tahap berpasangan (pair) yaitu guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dengan teman sebangku dan mendiskusikan mengenai penyelesaian LKS. Setelah siswa menyelesaikan tugas yang diberikan melalui LKS, pembelajaran dilanjutkan dengan tahap berbagi (share) yaitu guru meminta kepada masing-masing kelompok pasangan berbagi atau membacakan hasil diskusi mereka kepada seluruh teman-teman yang ada dikelas. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu ke pasangan yang lain, sehingga seperdua dari pasangan-pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi mereka. Berawal dari kegiatan berbagi (share) tersebut, guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi tiap pasangan bila memang ada terdapat kesalahan. Lalu guru menambahkan jawaban dari siswa.

Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan dan motivasi kepada tiap kelompok pasangan yang melaporkan hasil diskusinya di depan kelas dan bersama siswa, guru menyimpulkan materi yang telah dibahas agar diperoleh kesepakatan dan pemahaman bersama terhadap materi yang dibahas dan dilanjutkan dengan guru memberikan pekerjaan rumah (pr) kepada masing-masing siswa. Pada saat menutup pelajaran guru tidak memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan sebelum mengakhiri pelajaran, guru tidak meminta kepada siswa untuk berdoa sebelum mengakhiri pelajaran. Guru hanya menutup pelajaran dengan salam.

3) Pertemuan ketiga (Senin, 13 April 2015)

Pada pertemuan ketiga, guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah mengabsen, guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan tanya jawab tentang materi yang telah diperoleh di kelas sebelumnya. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 


Tahap kegiatan inti pembelajaran pada pertemuan ketiga ini adalah guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya, kemudian setelah itu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yaitu “hal-hal apa sajakah yang dapat menyebabkan banjir?”. Setelah siswa memahami pertanyaan tersebut, guru memberikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk berpikir sendiri mengenai jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa menuliskan jawabannya pada buku tulis IPA mereka masing-masing. Tahapan ini termasuk dalam kategori tahapan berpikir (Think). Guru mengamati siswa.
Masalah yang telah dipahami siswa tersebut kemudian diaktualisasikan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). Kegiatan ini masuk pada tahap berpasangan (pair) yaitu guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai penyelesaian LKS. Setelah siswa menyelesaikan tugas yang diberikan melalui LKS, pembelajaran dilanjutkan dengan tahap berbagi (share) yaitu guru meminta kepada masing-masing kelompok pasangan berbagi atau membacakan hasil diskusi mereka kepada seluruh teman-teman yang ada dikelas. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu ke pasangan yang lain, sehingga seperdua dari pasangan-pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi mereka. Berawal dari kegiatan berbagi (share) tersebut, guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi tiap pasangan bila memang ada terdapat kesalahan. Lalu guru menambahkan jawaban dari siswa. Guru memberikan penguatan dan motivasi kepada tiap kelompok pasangan yang melaporkan hasil diskusinya di depan kelas
Sepuluh menit sebelum jam pelajaran habis dan waktu untuk mengerjakan tugas juga telah selesai, guru membagikan lembar tes akhir siklus I kepada masing-masing siswa. Setelah pelaksanaan tes akhir siklus I telah selesai, guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya, dan dilanjutkan dengan guru memberikan pekerjaan rumah (pr) kepada masing-masing siswa. Guru tidak memberikan pesan-pesan moral kepada siswa, dilanjutkan guru menutup pelajaran dengan salam. 
c. Tahap Obervasi

Observer mengamati proses pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas IV. Observer mengambil posisi di depan, dekat pintu masuk kelas IV agar observer dapat melihat jalannya proses pembelajaran pada hari itu. 

Pelaksanaan pertemuan pertama yaitu hari Senin 6 April 2015, guru menjelaskan materi singkat mengenai perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit dengan kategori cukup, aktivitas guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir tentang topik/permasalahan yang diberikan secara individual berkategori baik, aktivitas guru dalam bentuk meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang mereka peroleh di LKS berkategori cukup, aktivitas guru dalam memimpin pleno kecil diskusi berkategori kurang, aktivitas guru dalam mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa berkategori cukup, aktivitas guru dalam memberikan kesimpulan berkategori cukup dan aktivitas menutup pelajaran dikategorikan kurang. Dengan demikian, secara kumulatif persentase aktivitas guru masih kurang (61%) dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Pelaksanaan pertemuan kedua yaitu hari Kamis 9 April 2015, guru menjelaskan materi singkat mengenai perubahan lingkungan berkategori cukup, aktivitas guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir tentang topik/permasalahan yang diberikan secara individual berkategori baik, aktivitas guru dalam bentuk meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang mereka peroleh di LKS berkategori cukup, aktivitas guru dalam memimpin pleno kecil diskusi berkategori cukup, aktivitas guru dalam mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa berkategori cukup, aktivitas guru dalam memberikan kesimpulan berkategori cukup, sedangkan aktivitas guru dalam menutup pelajaran masih dikategorikan kurang. Dengan demikian, secara kumulatif persentase aktivitas guru berkategori cukup (67%) dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Pelaksanaan pertemuan ketiga yaitu hari Senin 13 April 2015, guru menjelaskan materi singkat mengenai dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya berkategori baik, aktivitas guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir tentang topik/permasalahan yang diberikan secara individual berkategori baik, aktivitas guru dalam bentuk meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang mereka peroleh di LKS masih berkategori cukup, aktivitas guru dalam memimpin pleno kecil diskusi berkategori cukup, aktivitas guru dalam mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa berkategori cukup, aktivitas guru dalam memberikan kesimpulan berkategori cukup, sedangkan kegiatan guru dalam menutup pelajaran masih dikategorikan kurang. Dengan demikian, secara kumulatif persentase aktivitas guru menunjukkan kategori cukup (71%) dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).   

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran IPA yang telah dilaksanakan guru, maka diperoleh pula gambaran mengenai aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung yang dapat dilihat dalam tabel 4.1 dibawah ini:

Tabel 4.1. 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Siklus I

	Kriteria Penilaian
	Pertemuan ke-
	Rata - rata
	Persentase (%)

	
	1
	2
	3
	
	

	Siswa memperhatikan penjelasan guru.
	24
	27
	34
	28
	65

	Siswa berpikir tentang suatu permasalahan yang disampaikan secara individual (Think).
	34
	34
	39
	36
	84

	Siswa aktif dalam kegiatan berdiskusi (pair).
	27
	31
	34
	31
	72

	Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas (share).
	24
	26
	27
	26
	60

	Siswa menyimak hasil presentasi dari teman-temannya.
	27
	27
	27
	27
	63

	Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
	18
	22
	26
	22
	51


Sumber: Hasil Analisis Berdasarkan Lampiran 8.
Berdasarkan tabel 4.1. di atas, maka dapat di deskripsikan bahwa perhatian siswa terhadap penjelasan guru selama pembelajaran berlangsung sebanyak 65% (28 siswa) dan sisanya sebanyak 35% (15 siswa) belum menunjukkan perhatian (pasif). Aktivitas siswa pada saat berpikir (think) tentang suatu permasalahan yang diberikan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung sebesar 84% (36 siswa) dan 16% (7 siswa) yang masih kurang menanggapi suatu permasalahan yang diberikan oleh guru. Siswa yang aktif berdiskusi (pair) dalam menyelasikan LKS yang dibagikan oleh guru sebesar 72% (31 siswa) dan 28% (12 siswa) yang masih pasif melakukan kegiatan berdiskusi dalam penyelesaian LKS. Siswa yang percaya diri dalam mempresentasikan (share) hasil diskusi di depan kelas sebesar 60% (26 siswa) sedangkan 40% (17 siswa) yang belum percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa yang menyimak hasil presentasi sebesar 63% (27 siswa) dan 37% (16 siswa) yang tidak menyimak, dan aktivitas siswa yang terakhir adalah menyimpulkan materi pembelajaran dengan tingkat persentase aktivitas siswa sebanyak 51% (22 siswa) dan 49% (21 siswa) tidak memberikan kesimpulan atas materi pembelajaran. 
Data hasil belajar siswa pada tiga pertemuan diperoleh melalui lembar tes pada akhir siklus I, hasilnya dapat dilihat pada lampiran 10. Berdasarkan lampiran tersebut, diperoleh gambaran bahwa dari 43 siswa kelas IV pada siklus I terdapat 22 siswa atau 51% yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 75 dan secara keseluruhan dari 43 siswa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 71,62 atau dalam skala deskriptif terkategori cukup. Adapun secara individual, nilai yang dicapai siswa tersebar dari nilai terendah 40 sampai dengan nilai tertinggi 100. 
Selanjutnya untuk mengetahui frekuensi dan persentase nilai hasil belajar siswa dan skala deskriptifnya, maka dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2. 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN Sudirman IV Makassar melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) pada Siklus I
	No.
	Skala Nilai
	Skala Deskriptif
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	86 – 100
	Sangat Baik (SB)
	7
	16

	2.
	75 – 85
	Baik (B)
	15
	35

	3.
	56 – 74
	Cukup (C)
	17
	40

	4.
	41 – 55
	Kurang (K)
	3
	7

	5.
	< 40
	Sangat Kurang (SK)
	1
	2

	Jumlah
	
	43
	100


Sumber: Disusun berdasarkan lampiran 10

Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas diperoleh gambaran bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV pada siklus I umumnya terkategori cukup  (dalam skala deskriptif) sebanyak 17 siswa atau 40%, kemudian terdapat 7 siswa atau 16% yang terkategori sangat baik, 15 siswa atau 35% yang terkategori baik, 3 siswa atau 7% yang terkategori kurang dan 1 siswa atau 2% yang terkategori sangat kurang. 
Berdasarkan data dari tindakan siklus I dapat pula di deskripsikan ketuntasan nilai hasil belajar siswa pada pelaksanaan tindakan siklus I yang dapat disajikan pada tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3.
Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN Sudirman IV Makassar pada Siklus I melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS).
	Kategori
	Skala Nilai
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Keterangan

	Tidak Tuntas
	0 - 74
	21
	49
	KKM = 75

	Tuntas
	75 - 100
	22
	51
	

	Junlah
	43
	100
	


Berdasarkan tabel 4.3. di atas, menunjukkan bahwa pada siklus I, frekuensi ketuntasan yang dicapai siswa sebanyak 22 orang dengan persentase 51% dan persentase ketidaktuntasan siswa sebanyak 21 orang dengan persentase 49%. Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa belum mencapai standar ketuntasan secara klasikal yaitu 75% sehingga pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya dilanjutkan. 
d. Tahap Refleksi
Pada tindakan siklus I, pembelajaran difokuskan pada peningkatan hasil belajar IPA dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan observasi dan tes. Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan oleh peneliti dengan guru kelas IV sehingga diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

Selama pembelajaran IPA pada siklus I melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), walaupun langkah-langkah Think Pair Share (TPS) telah diterapkan, tetapi masih ada aspek-aspek tertentu pada aspek guru yang perlu dioptimalkan dalam pelaksanaannya seperti: 
1. Guru kurang memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi.

2. Guru masih kurang memimpin pleno kecil diskusi.

3. Guru masih kurang memperjelas jawaban siswa saat naik presentasi di depan kelas.

4. Guru tidak memberikan pesan-pesan moral.


Aktivitas belajar siswa menunjukkan kategori cukup, tetapi terdapat pula  aspek yang kurang aktif yaitu:

1. Siswa masih kurang percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
2. Siswa kurang menyimak hasil presentasi dari teman kelas yang lain. 

3. Belum maksimalnya siswa dalam menggunakan waktu yang diberikan. 

4. Masih ada siswa yang belum aktif dalam pembelajaran. 
Menanggapi hasil belajar yang masih rendah, maka sebagai bentuk refleksi yang akan menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan revisi tindakan pada siklus berikutnya adalah:
1) Guru harus memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk mengerjakan LKS.
2) Guru haru memimpin pleno kecil diskusi.
3) Guru harus memperjelas jawaban siswa yang naik mempresentasikan.
4) Guru lebih kreatif lagi dalam proses pembelajaran, misalnya dalam menggunakan media pembelajaran yang efektif sehingga siswa dapat lebih tertarik menyimak penjelasan guru, dan jika siswa malu untuk bertanya, maka guru yang memberikan pertanyaan kepada siswa untuk memancing keaktifan siswa.  
Berdasarkan analisis dan refleksi di atas dan mengacu kepada kriteria ketuntasan yang ditetapkan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran untuk tindakan siklus I belum berhasil dikarenakan keberhasilan siswa selama proses dan hasil belum sesuai dengan yang diharapkan peneliti yaitu apabila secara klasikal siswa mencapai tingkat penguasaan 75%. Pada siklus I ini hasil pencapaian siswa yaitu 51% sehingga tindakan siklus I disimpulkan belum berhasil dan dengan demikian maka kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya sebagai perbaikan dari pembelajaran siklus sebelumnya.
2. Siklus II
Penerapan pembelajaran IPA pada siklus II melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Kegiatan perencanan pada siklus kedua dilaksnakan pada hari Rabu, 15 April 2015 di ruang kelas IV SDN Sudirman IV Makassar. Guru bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari siklus I, terdapat kekurangan dari segi guru maupun siswa. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni pada hari Kamis  16 April, Senin 20 April, dan Kamis 23 April 2015.
Tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan sebagai brikut:

1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

2) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi sumber daya alam dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) kemudian mengkonsultasikannya kepada guru kelas IV yang bersangkutan. 

3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan non-tes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa saat evaluasi akhir siklus. Sedangkan instrumen non-tes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh observer yaitu guru kelas IV dengan mengamati keaktifan siswa saat pembelajaran dan peneliti dalam proses belajar mengajar berlangsung.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksnaan tindakan siklus II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, seperti yang telah direncanakan, yaitu pada hari Kamis 16 April, Senin 20 April, dan Kamis 23 April 2015 diruang kelas IV SDN Sudirman IV Makassar. Pertemuan dilaksanakan selama 2 x 35 menit setiap kali pertemuan sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP.
Materi pada pelaksanaan siklus II adalah Sumber daya alam. Tujuan pembelajaran pada siklus II adalah agar siswa dapat megetahui sumber daya alam hayati dan sumber daya alam non hayati, hubungan sumber daya alam dengan teknologi, serta mengetahui pemanfaatan sumber daya alam. Urutan pelaksanaan tersebut terinci sebagai berikut:
1) Pertemuan pertama (Kamis, 16 April 2015) 

Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah mengabsen, guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan tanya jawab tentang materi sebelumnya yaitu dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya. Setelah siswa siap menerima pembelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai siswa adalah siswa dapat menjelaskan sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati.
Inti kegiatan dari pertemuan pertama ini adalah memberikan materi tentang sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati. Sebelum menjelaskan materi secara detail, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “apa itu sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati?” lalu setelah menjelaskan materi, guru kembali bertanya kepada siswa “apakah kulit buaya dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia?”. Setelah siswa memahami pertanyaan tersebut, guru memberikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk berpikir sendiri mengenai jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa menuliskan jawabannya pada buku tulis IPA mereka masing-masing. Tahapan ini termasuk dalam kategori tahapan berpikir (Think). Guru mengamati siswa.
Masalah yang telah dipahami siswa tersebut kemudian diaktualisasikan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). Kegiatan ini masuk pada tahap berpasangan (pair) yaitu guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai penyelesaian LKS. Setelah siswa menyelesaikan tugas yang diberikan melalui LKS, pembelajaran dilanjutkan dengan tahap berbagi (share) yaitu guru meminta kepada masing-masing kelompok pasangan berbagi atau membacakan hasil diskusi mereka kepada seluruh teman-teman yang ada dikelas. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu ke pasangan yang lain, sehingga seperdua dari pasangan-pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi mereka. Selanjutnya berawal dari kegiatan berbagi (share) tersebut, guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi tiap pasangan bila memang ada terdapat kesalahan. Lalu guru menambahkan jawaban dari siswa. 

Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan dan motivasi kepada tiap kelompok pasangan yang melaporkan hasil diskusinya di depan kelas dan bersama siswa, guru menyimpulkan materi yang telah dibahas agar diperoleh kesepakatan dan pemahaman bersama terhadap materi yang dibahas dan dilanjutkan dengan guru memberikan pekerjaan rumah (pr) kepada masing-masing siswa. Pada saat menutup pelajaran guru tidak memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan sebelum mengakhiri pelajaran, guru tidak meminta kepada siswa untuk berdoa sebelum mengakhiri pelajaran. Guru hanya menutup pelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan kedua (Senin, 20 April 2015)

Kegiatan awal pada pertemuan kedua ini tidak jauh berbeda dengan pertemuan pertama. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah mengabsen, guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan tanya jawab tentang materi yang telah diperoleh di kelas sebelumnya yaitu tentang sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati. Setelah siswa siap menerima pembelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai siswa adalah siswa dapat menjelaskan bahan semula dari sumber daya alam dengan teknologi.  

Tahap kegiatan inti pembelajaran pada pertemuan kedua ini adalah guru memberikan penjelasan singkat materi mengenai bahan semula dari sumber daya alam dengan teknologi, kemudian setelah itu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yaitu “berasal dari bahan manakah kertas dibuat?”. Setelah siswa memahami pertanyaan tersebut, guru memberikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk berpikir sendiri mengenai jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa menuliskan jawabannya pada buku tulis IPA mereka masing-masing. Tahapan ini termasuk dalam kategori tahapan berpikir (Think). Guru mengamati siswa.
Selanjutnya, masalah yang telah dipahami siswa tersebut kemudian diaktualisasikan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). Kegiatan ini masuk pada tahap berpasangan (pair) yaitu guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai penyelesaian LKS. Setelah siswa menyelesaikan tugas yang diberikan melalui LKS, pembelajaran dilanjutkan dengan tahap berbagi (share) yaitu guru meminta kepada masing-masing kelompok pasangan berbagi atau membacakan hasil diskusi mereka kepada seluruh teman-teman yang ada dikelas. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu ke pasangan yang lain, sehingga seperdua dari pasangan-pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi mereka. Selanjutnya berawal dari kegiatan berbagi (share) tersebut, guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi tiap pasangan bila memang ada terdapat kesalahan. Lalu guru menambahkan jawaban dari siswa.

Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan dan motivasi kepada tiap kelompok pasangan yang melaporkan hasil diskusinya di depan kelas dan bersama siswa, guru menyimpulkan materi yang telah dibahas agar diperoleh kesepakatan dan pemahaman bersama terhadap materi yang dibahas dan dilanjutkan dengan guru memberikan pekerjaan rumah (pr) kepada masing-masing siswa. Pada saat menutup pelajaran guru tidak memberikan pesan-pesan moral dan tidak meminta kepada siswa untuk berdoa sebelum mengakhiri pelajaran. Guru hanya menutup pelajaran dengan salam.

3) Pertemuan ketiga (Kamis, 23 April 2015)

Pada pertemuan ketiga, guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah mengabsen, guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan tanya jawab tentang materi yang telah diperoleh di kelas sebelumnya. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai siswa adalah siswa dapat mengetahui pemanfaatan sumber daya alam dengan sebaik mungkin tanpa merusak alam. 

Tahap kegiatan inti pembelajaran pada pertemuan ketiga ini adalah guru memberikan penjelasan singkat materi mengenai pemanfaatan sumber daya alam, kemudian setelah itu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yaitu “jelaskan apakah yang dimaksud dengan sampah organik dan sampah non organik?”. Setelah siswa memahami pertanyaan tersebut, guru memberikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk berpikir sendiri mengenai jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa menuliskan jawabannya pada buku tulis IPA mereka masing-masing. Tahapan ini termasuk dalam kategori tahapan berpikir (Think). Guru mengamati siswa.
Selanjutnya, masalah yang telah dipahami siswa tersebut kemudian diaktualisasikan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). Kegiatan ini masuk pada tahap berpasangan (pair) yaitu guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai penyelesaian LKS. Setelah siswa menyelesaikan tugas yang diberikan melalui LKS, pembelajaran dilanjutkan dengan tahap berbagi (share) yaitu guru meminta kepada masing-masing kelompok pasangan berbagi atau membacakan hasil diskusi mereka kepada seluruh teman-teman yang ada dikelas. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu ke pasangan yang lain, sehingga semua kelompok pasangan dapat memperoleh kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi mereka. Selanjutnya berawal dari kegiatan berbagi (share) tersebut, guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi tiap pasangan bila memang ada terdapat kesalahan. Lalu guru menambahkan jawaban dari siswa. Guru memberikan penguatan dan motivasi kepada tiap kelompok pasangan yang melaporkan hasil diskusinya di depan kelas
Sepuluh menit sebelum jam pelajaran habis dan waktu untuk mengerjakan tugas juga telah selesai, guru membagikan lembar tes akhir siklus II kepada masing-masing siswa. Setelah pelaksanaan tes akhir siklus II telah selesai, guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang pemanfaatan sumber daya alam, dan dilanjutkan dengan guru memberikan pekerjaan rumah (pr) kepada masing-masing siswa. Guru memberikan pesan-pesan moral kepada siswa sebelum pelajaran berakhir, dilanjutkan guru menutup pelajaran dengan salam.
c. Tahap Observasi

Observer mengamati proses pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas IV. Observer mengambil posisi di depan, dekat pintu masuk kelas IV agar observer dapat melihat jalannya proses pembelajaran pada hari itu. 

Pelaksanaan pertemuan pertama yaitu hari Kamis 16 April 2015, guru menjelaskan materi singkat mengenai sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati dengan kategori baik, aktivitas guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir tentang topik/permasalahan yang diberikan secara individual berkategori baik, aktivitas guru dalam bentuk meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang mereka peroleh di LKS berkategori baik, aktivitas guru dalam memimpin pleno kecil diskusi berkategori cukup, aktivitas guru dalam mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa berkategori baik, aktivitas guru dalam memberikan kesimpulan berkategori cukup dan menutup pelajaran dikategorikan kurang. Dengan demikian, secara kumulatif persentase aktivitas guru berkategori baik (81%) dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Pelaksanaan pertemuan kedua yaitu hari Senin 20 April 2015, guru menjelaskan materi singkat mengenai hubungan antara sumber daya alam dan teknologi yang digunakan berkategori baik, aktivitas guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir tentang topik/permasalahan yang diberikan secara individual berkategori baik, aktivitas guru dalam bentuk meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang mereka peroleh di LKS berkategori baik, aktivitas guru dalam memimpin pleno kecil diskusi masih berkategori cukup, aktivitas guru dalam mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa berkategori baik, aktivitas guru dalam memberikan kesimpulan berkategori cukup dan menutup pelajaran berkategori cukup. Dengan demikian, secara kumulatif persentase aktivitas guru berkategori baik (86%) dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Pelaksanaan pertemuan ketiga yaitu hari Kamis 23 April 2015, guru menjelaskan materi singkat mengenai pemanfaatan sumber daya alam berkategori baik, aktivitas guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir tentang topik/permasalahan yang diberikan secara individual berkategori baik, aktivitas guru dalam bentuk meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang mereka peroleh di LKS berkategori baik, aktivitas guru dalam memimpin pleno kecil diskusi berkategori baik, aktivitas guru dalam mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa berkategori baik, aktivitas guru dalam memberikan kesimpulan berkategori cukup dan aktivitas guru dalam menutup pelajaran berkategori cukup. Dengan demikian, secara kumulatif persentase aktivitas guru berkategori baik (90%) dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran IPA yang telah dilaksanakan guru, maka diperoleh pula gambaran mengenai aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung yang dapat dilihat dalam tabel 4.4 dibawah ini:
Tabel 4.4. 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Siklus II

	Kriteria Penilaian
	Pertemuan ke-
	Rata - rata
	Persentase (%)

	
	1
	2
	3
	
	

	Siswa memperhatikan penjelasan guru.
	35
	35
	37
	36
	84

	Siswa berpikir tentang suatu permasalahan yang disampaikan secara individual (Think).
	40
	43
	43
	42
	98

	Siswa aktif dalam kegiatan berdiskusi (pair).
	37
	38
	40
	38
	88

	Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas (share).
	35
	36
	43
	38
	88

	Siswa menyimak hasil presentasi dari teman-temannya.
	34
	38
	40
	37
	86

	Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
	34
	34
	40
	36
	84


Sumber: Hasil Analisis Berdasarkan Lampiran 18.
Berdasarkan tabel 4.4. di atas, maka dapat di deskripsikan bahwa perhatian siswa terhadap penjelasan guru selama pembelajaran berlangsung sebanyak 84% (36 siswa) dan sisanya sebanyak 16% (7 siswa) belum menunjukkan perhatian (pasif). Aktivitas siswa pada saat berpikir (think) tentang suatu permasalahan yang diberikan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung sebesar 98% (42 siswa) dan 2% (1 siswa) yang masih kurang menanggapi suatu permasalahan yang diberikan oleh guru. Siswa yang aktif berdiskusi (pair) dalam menyelasikan LKS yang dibagikan oleh guru sebesar 88% (38 siswa) dan 12% (5 siswa) yang masih pasif melakukan kegiatan berdiskusi dalam penyelesaian LKS. Siswa yang percaya diri dalam mempresentasikan (share) hasil diskusi di depan kelas sebesar 88% (38 siswa) sedangkan 12% (5 siswa) yang belum percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa yang menyimak hasil presentasi sebesar 86% (37 siswa) dan 14% (6 siswa) yang tidak menyimak, dan aktivitas siswa yang terakhir adalah menyimpulkan materi pembelajaran dengan tingkat persentase aktivitas siswa sebanyak 84% (36 siswa) dan 16% (7 siswa) tidak memberikan kesimpulan atas materi pembelajaran.

Data hasil belajar siswa pada tiga pertemuan diperoleh melalui lembar tes pada akhir siklus II, hasilnya dapat dilihat pada lampiran 20. Berdasarkan lampiran tersebut, diperoleh gambaran bahwa dari 43 siswa kelas IV pada siklus II terdapat 38 siswa atau 88% yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 75 dan secara keseluruhan dari 43 siswa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 84,88 atau dalam skala deskriptif terkategori baik. Adapun secara individual, nilai yang dicapai siswa tersebar dari nilai 60 sampai dengan nilai tertinggi 100. 

Selanjutnya untuk mengetahui frekuensi dan persentase nilai hasil belajar siswa dan skala deskriptifnya, maka dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5. 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN Sudirman IV Makassar melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) pada Siklus II
	No.
	Skala Nilai
	Skala Deskriptif
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	86 – 100
	Sangat Baik (SB)
	22
	51

	2.
	75 – 85
	Baik (B)
	16
	37

	3.
	56 – 74
	Cukup (C)
	5
	12

	4.
	41 – 55
	Kurang (K)
	0
	0

	5.
	< 40
	Sangat Kurang (SK)
	0
	0

	Jumlah
	
	43
	100


Sumber: Disusun berdasarkan lampiran 20

Berdasarkan data pada tabel 4.5 di atas diperoleh gambaran bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV pada siklus II umumnya terkategori sangat baik  (dalam skala deskriptif) sebanyak 22 siswa atau 51%, kemudian terdapat 16 siswa atau 37% yang terkategori baik, sedangkan 5 siswa atau 12% yang terkategori cukup.

Berdasarkan data dari tindakan siklus II dapat pula di deskripsikan ketuntasan nilai hasil belajar siswa pada pelaksanaan tindakan siklus II yang dapat disajikan pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6.
Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN Sudirman IV Makassar pada Siklus II melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

	Kategori
	Skala Nilai
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Keterangan

	Tidak Tuntas
	0 - 74
	5
	12
	KKM = 75

	Tuntas
	75 - 100
	38
	88
	

	Junlah
	43
	100
	


Berdasarkan tabel 4.6. di atas, menunjukkan bahwa pada siklus II, frekuensi ketuntasan pada hasil belajar IPA yang dicapai sebanyak 38 siswa dengan persentase 88% dan persentase ketidaktuntasan pada hasil belajar IPA sebanyak 5 siswa dengan persentase 12%. Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa telah mencapai standar ketuntasan secara klasikal yaitu 75% sehingga pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya tidak dilanjutkan.
d. Tahap Refleksi

Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran tindakan siklus II menunjukkan bahwa semua siswa secara aktif dalam diskusi dengan teman sebangkunya dalam menyelesaikan masalah pada LKS. Mereka sudah lebih percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Hasil observasi pada subjek penelitian menunjukkan bahwa siswa senang dalam mengikuti proses pembelajaran karena mereka berinteraksi dengan teman sebangkunya sehingga lebih mudah bekerja sama dalam penyelesaian LKS. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran sedang berlangsung mereka bersemangat untuk tampil mempresentasikan hasil diskusinya. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan tes akhir.
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi di atas dan mengacu kepada indikator keberhasilan yang ditetapkan, hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan atau dengan kata lain indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah tercapai karena seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian telah mencapai nilai ketuntasan 88% maka disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berhasil. Dengan demikian tujuan pembelajaran sudah tercapai.
B. Pembahasan 
Pembahasan dalam hasil penelitian ini terdiri dari aktivitas guru, siswa dan hasil belajar dalam memahami materi pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada siklus I menunjukkan bahwa dari 43 siswa kelas IV hanya 22 siswa atau 51% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan secara keseluruhan dari 43 siswa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 71,62 atau dalam skala deskriptif terkategori cukup.
Rendahnya hasil belajar pada siklus I, dikarenakan masih rendahnya aktivitas belajar siswa yang relevan atau mendukung optimalisasi pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

Hasil aktivitas guru menunjukkan masih ada aspek-aspek tertentu perlu dioptimalkan dalam pelaksanaannya seperti, dalam menambahkan materi untuk memperjelas jawaban dari hasil diskusi siswa. Demikian pula aspek pemberian motivasi pada tiap siswa dan penguatan masih perlu ditingkatkan, dan lebih meningkatkan keaktifan siswa dalam melakukan refleksi atau menyimpulkan materi pelajaran. Serta pemberian pesan-pesan moral kepada siswa sebelum mengakhiri pembelajaran masih perlu ditingkatkan.

Aktivitas belajar siswa menunjukkan kategori cukup, tetapi terdapat pula  aspek yang kurang aktif yaitu:

1. Siswa masih kurang percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
2. Siswa kurang menyimak hasil presentasi dari teman kelas yang lain. 

3. Belum maksimalnya siswa dalam menggunakan waktu yang diberikan. 

4. Masih ada siswa yang belum aktif dalam pembelajaran.
Menanggapi hasil belajar yang masih rendah, maka sebagai bentuk refleksi yang akan menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan revisi tindakan pada siklus berikutnya adalah:

1. Guru harus memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk mengerjakan LKS.
2. Guru haru memimpin pleno kecil diskusi.
3. Guru harus memperjelas jawaban siswa yang naik mempresentasikan.
4. Guru lebih kreatif lagi dalam proses pembelajaran, misalnya dalam menggunakan media pembelajaran yang efektif sehingga siswa dapat lebih tertarik menyimak penjelasan guru, dan jika siswa malu untuk bertanya, maka guru yang memberikan pertanyaan kepada siswa untuk memancing keaktifan siswa.
Selanjutnya tes akhir hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan. Hasil belajar IPA pada siklus II menunjukkan bahwa dari 43 siswa kelas IV terdapat 38 siswa atau 88% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan secara keseluruhan dari 43 siswa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 84,88 atau dalam skala deskriptif terkategori baik.

Berdasarkan peningkatan nilai hasil belajar pada siklus II tersebut di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa revisi tindakan yang diambil pada siklus II dalam proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terbukti efektif.
Dari hasil penelitian siklus II, menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat dan kerjasama dalam kelompok juga sudah terlihat lebih kompak. Dari segi hasil belajar IPA terlihat 38 siswa yang telah mendapatkan nilai 75 ke atas mengalami peningkatan. Siswa yang belum tuntas (5 siswa) diupayakan dilaksanakan remedial dengan memberikan bimbingan dan tugas serta memberikan lebih banyak perhatian secara penuh terhadap 5 siswa tersebut. 
Siswa yang sebelumnya kurang aktif saat pembelajaran, sekarang sudah menjadi lebih antusias. Siswa juga lebih bersemangat dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Siswa juga sudah lebih aktif dalam berdiskusi, kerja sama dalam kelompok juga sudah efektif, dan siswa lebih percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi mereka. Meskipun begitu, masih diperlukan juga usaha dari guru untuk lebih kreatif lagi dalam kegiatan belajar mengajar. Motivasi dan pendekatan dari guru juga akan mendukung berhasilnya proses pembelajaran IPA. Pemberian motivasi bisa dilakukan diluar jam pelajaran. Jadi, masalah yang dihadapi pada pembelajaran IPA sudah dapat teratasi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa, memudahkan untuk berdiskusi, bekerja sama serta meningkatkan hasil belajar. Kesimpulan tersebut sejalan dengan pendapat Lie (2005: 56) yang mengatakan bahwa Think Pair Share (TPS) membantu menstrukturkan diskusi, Think Pair Share meningkatkan partisipasi siswa dan meningkatkan banyaknya informasi yang diingat siswa, Think Pair Share (TPS) membuat siswa belajar satu sama lain dan berupaya bertukar ide dalam konteks yang tidak mendebarkan hati sebelum mengemukakan idenya ke dalam kelompok yang lebih besar. Rasa percaya diri siswa meningkat dan semua siswa mempunyai kesempatan berpartisipasi di kelas. Think Pair Share (TPS) meningkatkan kualitas kontribusi siswa dalam diskusi kelas, dan siswa dapat mengembangkan kecakapan hidup sosial mereka. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN Sudirman IV Makassar dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif ripe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN Sudirman IV Makassar. Ini dapat dilihat pada siklus I hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa berada pada kategori cukup dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA berada pada kategori cukup. Sedangkan pada Siklus II hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa berada pada kategori baik dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA berada pada kategori baik. Sehingga dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Sudirman IV Makassar.  
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. 
Bagi sekolah, sebaiknya senantiasa memberikan dukungan dan motivasi bagi guru agar guru selalu mengadakan perbaikan dalam hal proses pembelajaran seperti pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan keaktifan, dan pemahaman siswa. 
2.
Bagi siswa, hendaknya benar-benar mengikuti pembelajaran dengan baik dan tertib agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai secara efektif karena model pembelajaran kooperati tipe Think Pair Share (TPS) ini sangat bermanfaat bagi siswa yaitu untuk memudahkan siswa melakukan diskusi, bekerjasama dalam penyelesaian LKS, dan lebih percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I PERTEMUAN I

Sekolah

: SDN Sudirman IV Makassar

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: IV (Empat) / II (Dua)

Alokasi Waktu
: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi 

9.  Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit.

B. Kompetensi Dasar

9.2 Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi.

C. Indikator 

A. Kognitif

5. Produk 

Menyebutkan benda-benda langit yang dapat dilihat tanpa alat bantu

6. Proses

Menjelaskan perubahan kenampakan pada bumi.

B. Psikomotorik 

________
C. Afektif 

1. Karakter 

a. Teliti

b. Percaya Diri
5. Keterampilan Sosial

a. Bertanya

b. Bekerja sama 
D. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Produk 
Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a. Menyebutkan benda-benda langit yang dapat dilihat tanpa alat bantu

2. Proses
Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a. Menjelaskan perubahan kenampakan pada bumi.

B. Psikomotorik 

_________

C. Afektif

1. Karakter

a. Siswa teliti dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.
b. Siswa percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi.
2. Keterampilan Sosial
a. Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang tidak dimengerti.
b. Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk saling bertukar pikiran.
E. Materi Pembelajaran

Perubahan Kenampakan Bumi 

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran: Koopertaif tipe Think Pair Share (TPS).

2. Metode Pembelajara: Ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (±10 menit) 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
	±10 Menit

	2.
	Membaca doa sebelum belajar.
	

	3.
	Guru mengecek kehadiran siswa.
	

	4.
	Guru memberikan Appersepsi (tanya jawab tentang materi sebelumnya) yaitu sebutkan karya berteknologi sederhana dengan menerapkan perubahan energi gerak?
	

	5.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	


2. Kegiatan Inti (±50 menit)

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit.
	±50 Menit

	2.
	a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “mengapa pada siang hari bintang tak tampak?”.

b. Siswa diminta untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.
	

	3.
	Siswa diminta berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya/sebangkunya dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing mengenai penyelesaian LKS. 
	

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.
	

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.
	

	6.
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang perubahan kenampakan bumi.
	


3. Kegiatan Akhir 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan tugas (pr) kepada siswa.
	±10 Menit

	2.
	Guru memberikan pesan-pesan moral.
	

	3.
	Berdoa sebelum menutup pelajaran.
	


H. Sumber/Media Pembelajaran

1. Buku Paket IPA Kelas IV SD. 

2. BSE 

I. Penilaian

1. Proses

: Observasi

2. Hasil Belajar
: Tes Tertulis 

      Makassar, 6 April 2015

Mengetahui,


       Peneliti 





       Observer


Umri Utami Rani




    Supialang, S.Pd

NIM. 1147040503



      NIP. 19641106 199212 2 002  

Mengesahkan, 

Kepala SDN Sudirman IV Makassar

Drs. H. M. Ridwan P
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LAMPIRAN 2

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS I PERTEMUAN I

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kompetensi Dasar
: Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi.
Anggota Kelompok
: 1 .................................................

2 .................................................

A. Tujuan Pembelajaran 

Menjelaskan perubahan kenampakan pada bumi.

B. Petunjuk:


a. Amatilah gambar di bawah ini!
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b. Kerjakanlah soal dibawah ini!
c. Diskusikan jawabanmu dengan teman sebangkumu! 

d. Periksalah kembali pekerjaanmu apabila telah selesai kamu kerjakan!
C. Pertanyaan: 

1. Benda-benda langit apa sajakah yang mudah dilihat tanpa alat bantu!

2. Mengapa matahari dikatakan bintang? 

3. Pada saat kapankah langit tampak paling terang di malam hari? 

4. Apakah yang dimaksud dengan pasang naik dan pasang surut air laut? 

5. Apa sebab bintang-bintang tidak tampak jelas pada waktu siang hari?

LAMPIRAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I PERTEMUAN II

Sekolah

: SDN Sudirman IV Makassar

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: IV (Empat) / II (Dua)

Alokasi Waktu
: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi 

10.  Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan.

B. Kompetensi Dasar

10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut).

C. Indikator 

A. Kognitif 

1. Produk 

Menyebutkan penyebab perubahan lingkungan fisik.

2. Proses 

Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik.

B. Psikomotorik 

________

C. Afektif 

1. Karakter 

a. Teliti

b. Percaya Diri

2. Keterampilan Sosial

a. Bertanya

b. Bekerja sama

D. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif 
1. Produk 

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a. Menyebutkan penyebab perubahan lingkungan fisik.
2. Proses

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a. Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik.

B. Psikomotorik

________

C. Afektif 

1. Karakter

a. Siswa teliti dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.
b. Siswa percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi.
2. Keterampilan Sosial
a. Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang tidak dimengerti.
b. Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk saling bertukar pikiran
E. Materi Pembelajaran

Perubahan Lingkungan

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran: Koopertaif tipe Think Pair Share (TPS).

2. Metode Pembelajara: Ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (±10 menit) 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
	±10 Menit

	2.
	Membaca doa sebelum belajar.
	

	3.
	Guru mengecek kehadiran siswa.
	

	4.
	Guru memberikan Appersepsi (tanya jawab tentang materi sebelumnya) yaitu mengapa pada siang hari bintang tak tampak?.
	

	5.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	


2. Kegiatan Inti (±50 menit)

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai pengaruh perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut).
	±50 Menit

	2.
	a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “Apa pengaruh gelombang air laut terhadap laut?”.

b. Siswa diminta untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.
	

	3.
	Siswa diminta berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya/sebangkunya dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing mengenai penyelesaian LKS. 
	

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.
	

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.
	

	6.
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang pengaruh perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut)..
	


3. Kegiatan Akhir 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan tugas (pr) kepada siswa.
	±10 Menit

	2.
	Guru memberikan pesan-pesan moral.
	

	3.
	Berdoa sebelum menutup pelajaran.
	


H. Sumber/Media Pembelajaran

1. Buku Paket IPA Kelas IV SD. 

2. BSE 

I. Penilaian

1. Proses

: Observasi

2. Hasil Belajar
: Tes Tertulis 

      Makassar, 9 April 2015

Mengetahui,


Peneliti 





Observer


Umri Utami Rani




Supialang, S.Pd

NIM. 1147040503



NIP. 19641106 199212 2 002
Mengesahkan, 

Kepala SDN Sudirman IV Makassar

Drs. H. M. Ridwan P
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LAMPIRAN 4

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS I PERTEMUAN II

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kompetensi Dasar
: Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, matahari, dan gelombang air laut).
Anggota Kelompok
: 1 .................................................

2..................................................

A. Tujuan Pembelajaran 

Menjelaskan penyebab pengaruh angin, hujan, matahari, dan gelombang laut terhadap lingkungan.

B. Alat dan Bahan

Buku paket IPA kelas IV 
C. Petunjuk:


a. Carilah informasi tentang pengaruh angin, hujan, matahari, dan gelombang laut terhadap lingkungan! 

b. Diskusikanlah bersama dengan teman sebangkumu!

c. Tuliskan hasil pengamatanmu pada tabel dibawah ini!
	NO.
	Perubahan 

Lingkungan
	Pengaruh

	1.

2.

3.

4.
	Angin

Hujan

Matahari

Gelombang laut
	 


LAMPIRAN 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I PERTEMUAN III

Sekolah

: SDN Sudirman IV Makassar

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: IV (Empat) / II (Dua)

Alokasi Waktu
: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi 

10.  Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan.

B. Kompetensi Dasar

10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor).

10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor).

C. Indikator 

A. Kognitif

1. Produk 

Menyebutkan cara pencegahan kerusakan lingkungan, yaitu erosi, abrasi, banjir, dan longsor. 

2. Proses

Menjelaskan dampak perubahan lingkungan. 
B. Psikomotorik

________

C. Afektif 

1. Karakter 

a.Teliti

b. Percaya Diri

2. Keterampilan Sosial

a. Bertanya

b. Bekerja sama
D. Tujuan Pembelajaran

A. Kognitif 

1. Produk 

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a.
Menyebutkan cara pencegahan kerusakan lingkungan, yaitu erosi, abrasi, banjir, dan longsor.

2. Proses

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a. Menjelaskan dampak perubahan lingkungan.

B.
Psikomotorik 


________

C.
Afektif 

1. Karakter

a. Siswa teliti dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.
b.
Siswa percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi.
2. Keterampilan Sosial
a. Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang tidak dimengerti.
b. Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk saling bertukar pikiran.
E. Materi Pembelajaran

Perubahan Lingkungan

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran: Koopertaif tipe Think Pair Share (TPS).

2. Metode Pembelajara: Ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (±10 menit) 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
	±10 Menit

	2.
	Membaca doa sebelum belajar.
	

	3.
	Guru mengecek kehadiran siswa.
	

	4.
	Guru memberikan Appersepsi (tanya jawab tentang materi sebelumnya) yaitu angin yang bergerak dari laut ke darat disebut?.
	

	5.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	


2. Kegiatan Inti (±50 menit)

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya.
	±50 Menit

	2.
	a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “Hal-hal apa sajakah yang dapat menyebabkan banjir?”.

b. Siswa diminta untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.
	

	3.
	Siswa diminta berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya/sebangkunya dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing mengenai penyelesaian LKS. 
	

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.
	

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.
	

	6.
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya.
	


3. Kegiatan Akhir 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan tes akhir siklus I.
	±10 Menit

	2.
	Guru memberikan pesan-pesan moral.
	

	3.
	Berdoa sebelum menutup pelajaran.
	


H. Sumber/Media Pembelajaran

1. Buku Paket IPA Kelas IV SD. 

2. BSE 

I. Penilaian

1. Proses

: Observasi

2. Hasil Belajar
: Tes Tertulis 

      Makassar, 13 April 2015

Mengetahui,


Peneliti





Observer


Umri Utami Rani




Supialang, S.Pd

NIM. 1147040503



NIP. 19641106 199212 2 002
Mengesahkan, 

Kepala SDN Sudirman IV Makassar

Drs. H. M. Ridwan P
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LAMPIRAN 6

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS I PERTEMUAN III

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kompetensi Dasar
: Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi, abrasi,  banjir, dan longsor).
Anggota Kelompok
: 1 .................................................

2..................................................

A. Tujuan Pembelajaran 

Menyebutkan dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya. 
B. Petunjuk:


a. Amatilah gambar di bawah ini!
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Tanah miring dan tidak terdapat tanaman
sangat rentan terhadap longsor. Mengapa demi-
kian? Hal itu terjadikarenatidak ada akartumbuhan
yang dapat menahan tanah tersebut. Perhatikan
Gambar 9.18.

Akar-akar tumbuhan yang menjalar di dalam
tanah akan saling mengait sehingga permukaan
tanah pun akan cukup kuat. Selain itu, air
yang ada di dalam tanah terus diserap oleh
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Gambar 9.18

Longsor dapat terjadi di
a) Tebing dan b ) Daerah
yang miring





b. Kerjakanlah soal dibawah ini!

c. Diskusikan jawabanmu dengan teman sebangkumu! 

d. Periksalah kembali pekerjaanmu apabila telah selesai kamu kerjakan!

C. Pertanyaan:
1. Sebutkan perubahan lingkungan sesuai pada gambar di atas!

2. Apakah yang dimaksud dengan abrasi?

3. Bagaimana cara pencegahan erosi?

4. Hal-hal apa sajakah yang dapat menyebabkan terjadinya banjir?

5. Apakah yang dimaksud dengan longsor?

LAMPIRAN 7.

LAMPIRAN 7.1. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) SIKLUS I 

PERTEMUAN I

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 
SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	NO.
	Deskriptor
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru menjelaskan materi mengenai perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit.
     Guru menjelaskan materi secara tertulis.
	
	√
	
	Cukup

	2.
	Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang diberikan guru secara individual.

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yaitu “mengapa pada siang hari bintang tak tampak?”.

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir.

      Guru mengamati siswa.
	√
	
	
	Baik

	3.
	Guru meminta siswa berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi.

Guru membentuk siswa dalam kelompok pasangan dengan teman sebangkunya.
Guru memberikan LKS kepada masing-masing tiap pasangan kelompok.

     Guru memberi waktu kepada siswa    untuk berdiskusi tentang jawaban mereka.
	
	√
	
	Cukup

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

Guru memimpin pleno diskusi kecil.
Guru menunjuk salah satu kelompok siswa untuk membacakan hasil diskusi mereka.
     Guru memberikan penguatan kepada siswa.
	
	
	√
	Kurang

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.

Guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi siswa.

Guru menambahkan materi untuk memperjelas jawaban dari hasil diskusi siswa.

     Guru memberikan motivasi kepada setiap kelompok.
	
	√
	
	Cukup

	6.
	Guru memberikan kesimpulan.

a.   Guru memberikan tugas (pr) kepada siswa.

      Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit.

     Guru memberikan motivasi kepada          siswa.
	
	√
	
	Cukup

	7.
	Penutup.

a.   Guru memberikan pesan-pesan moral. 


      Berdoa sebelum menutup pelajaran.


      Guru menutup pelajaran.
	
	
	√
	Kurang

	Skor Perolehan
	1
	4
	2
	7

	Jumlah Skor Perolehan
	3
	8
	2
	13

	Indikator Keberhasilan Persentase (%)
	61%


Keterangan: 

B (3)
: Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana.

C (2)
: Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana.

K (1)
: Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana.

Makassar,   6   April 2015

Mengetahui,

Observer 

Supialang, S.Pd
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LAMPIRAN 7.2. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) SIKLUS I 

PERTEMUAN II
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 
SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.
	NO.
	Deskriptor
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, matahari, dan gelombang air laut).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru menjelaskan materi mengenai perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, matahari, dan gelombang air laut).
     Guru menjelaskan materi secara tertulis.
	
	√
	
	Cukup

	2.
	Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang diberikan guru secara individual.

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yaitu “Apa pengaruh gelombang air laut terhadap laut?”.

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir.

     Guru mengamati siswa.
	√
	
	
	Baik

	3.
	Guru meminta siswa berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi.

Guru membentuk siswa dalam kelompok pasangan dengan teman sebangkunya.
Guru memberikan LKS kepada masing-masing tiap pasangan kelompok.

     Guru memberi waktu kepada siswa untuk berdiskusi tentang jawaban mereka.
	
	√
	
	Cukup

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

Guru memimpin pleno diskusi kecil.
Guru menunjuk salah satu kelompok siswa untuk membacakan hasil diskusi mereka.
     Guru memberikan penguatan kepada siswa.
	
	√
	
	Cukup

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.

Guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi siswa.

Guru menambahkan materi untuk memperjelas jawaban dari hasil diskusi siswa.

     Guru memberikan motivasi kepada setiap kelompok.
	
	√
	
	Cukup

	6.
	Guru memberikan kesimpulan.

a.   Guru memberikan tugas (pr) kepada siswa.

      Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang lingkungan fisik (angin, hujan, matahari, dan gelombang air laut).

     Guru memberikan motivasi kepada     siswa.
	
	√
	
	Cukup

	7.
	Penutup.

a.   Guru memberikan pesan-pesan moral. 


      Berdoa sebelum menutup pelajaran.


      Guru menutup pelajaran.
	
	
	√
	Kurang

	Skor Perolehan
	1
	5
	1
	7

	Jumlah Skor Perolehan
	3
	10
	1
	14

	Indikator Keberhasilan Persentase (%)
	67%


Keterangan: 

B (3)
: Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana.

C (2)
: Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana.

K (1)
: Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana.

Makassar,   9   April 2015

Mengetahui,

Observer 

Supialang, S.Pd

                                                                           NIP. 19641106 199212 2 002
LAMPIRAN 7.3. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) SIKLUS I 

PERTEMUAN III

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 
SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.
	NO.
	Deskriptor
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru menjelaskan materi mengenai dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya.
     Guru menjelaskan materi secara tertulis.
	√
	
	
	Baik

	2.
	Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang diberikan guru secara individual.

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yaitu “Hal-hal apa sajakah yang dapat menyebabkan banjir?”.

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir.

     Guru mengamati siswa.
	√
	
	
	Baik

	3.
	Guru meminta siswa berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi.

Guru membentuk siswa dalam kelompok pasangan dengan teman sebangkunya.
Guru memberikan LKS kepada masing-masing tiap pasangan kelompok.

     Guru memberi waktu kepada siswa untuk berdiskusi tentang jawaban mereka.
	
	√
	
	Cukup

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

Guru memimpin pleno diskusi kecil.
Guru menunjuk salah satu kelompok siswa untuk membacakan hasil diskusi mereka.
     Guru memberikan penguatan kepada siswa.
	
	√
	
	Cukup

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.

Guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi siswa.

Guru menambahkan materi untuk memperjelas jawaban dari hasil diskusi siswa.

     Guru memberikan motivasi kepada setiap kelompok.
	
	√
	
	Cukup

	6.
	Guru memberikan kesimpulan.

a.   Guru memberikan tes akhir siklus I

      Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya.

     Guru memberikan motivasi kepada siswa.
	
	√
	
	Cukup

	7.
	Penutup.

a.   Guru memberikan pesan-pesan moral. 

      Berdoa sebelum menutup pelajaran.


      Guru menutup pelajaran.
	
	
	√
	Kurang

	Skor Perolehan
	2
	4
	1
	7

	Jumlah Skor Perolehan
	6
	8
	1
	15

	Indikator Keberhasilan Persentase (%)
	71%


Keterangan: 

B (3)
: Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana.

C (2)
: Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana.

K (1)
: Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana.

Makassar,   13   April 2015

Mengetahui,

Observer 

Supialang, S.Pd
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LAMPIRAN 8.

LAMPIRAN 8.1. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR SIKLUS I 

PERTEMUAN I

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 
SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang siswa lakukan dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat siswa mengikuti pelajaran belangsung.
	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	AMARPI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2.
	ARM
	√
	
	√
	√
	√
	√

	3.
	AZ
	
	√
	
	
	√
	

	4.
	MAAFR
	√
	√
	
	√
	√
	√

	5.
	MAPP
	
	
	
	
	√
	

	6.
	MFR
	
	√
	
	
	
	

	7.
	MHST
	√
	√
	
	√
	√
	

	8.
	MFAR 
	
	√
	
	√
	
	

	9.
	MIF
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10.
	MNDM
	
	√
	√
	√
	
	

	11.
	MRAA
	
	√
	√
	
	
	

	12.
	MRR
	√
	√
	
	√
	√
	√

	13.
	MRR
	√
	√
	
	√
	√
	√

	14.
	MAY
	
	√
	
	√
	
	

	15.
	MFMJ
	
	√
	√
	
	
	

	16.
	MI
	√
	√
	√
	
	
	

	17.
	MMMM
	√
	√
	√
	√
	√
	

	18.
	MRS
	
	√
	
	
	
	

	19.
	MRF
	√
	√
	√
	√
	√
	

	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	20.
	MRP
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	21.
	NSMA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	22.
	NAZ
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	23.
	RR
	√
	√
	√
	√
	
	√

	24.
	UJA
	√
	
	√
	
	
	

	25.
	WJHM
	
	√
	√
	
	√
	√

	26.
	ASNA
	√
	
	
	
	
	

	27.
	ASF
	
	√
	√
	
	√
	√

	28.
	AA
	√
	
	
	
	
	

	29.
	ADM
	
	√
	√
	
	√
	√

	30.
	AZRA
	
	
	√
	
	
	

	31.
	CSI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	32.
	DAA
	√
	√
	√
	√
	√
	

	33.
	FAZT
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	34.
	FKP
	
	√
	
	
	√
	

	35.
	FA
	√
	
	√
	√
	√
	

	36.
	MPLA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	37.
	NAAU
	
	√
	
	
	√
	

	38.
	NWAHM
	
	√
	√
	√
	√
	√

	39.
	RPR
	√
	
	√
	
	
	

	40.
	SMA
	
	
	
	
	√
	

	41.
	SNUS
	
	√
	√
	√
	
	√

	42.
	TA
	
	√
	
	
	
	

	43.
	CI
	√
	√
	√
	√
	√
	

	Jumlah
	24
	34
	27
	24
	27
	18

	Persentase (%)
	56
	79
	63
	56
	63
	42

	Kategori
	K
	C
	K
	K
	K
	K


Keterangan : 

1. = Siswa menyimak penjelasan singkat mengenai perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit.
2. = Siswa berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.

3. = Siswa aktif berdiskusi dengan teman sebangkunya (Pair) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang penyelesaian LKS.

4. = Tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

5. = Berawal dari kegiatan tersebut, siswa menyimak tambahan materi yang diberikan oleh guru.

6. = Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
Persentase Kemampuan Siswa = [image: image9.png]" x 100%




Dimana: f= frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat. 


   n= jumlah keseluruhan siswa.

Makassar,   6    April 2015

   Mengetahui,

    Observer 

Supialang, S.Pd
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LAMPIRAN 8.2. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) SIKLUS I 

PERTEMUAN II

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV
 SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang siswa lakukan dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat siswa mengikuti pelajaran belangsung.
	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	AMARPI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2.
	ARM
	√
	
	√
	√
	√
	√

	3.
	AZ
	
	√
	
	
	√
	

	4.
	MAAFR
	√
	√
	
	√
	√
	√

	5.
	MAPP
	√
	
	
	
	√
	

	6.
	MFR
	√
	√
	
	
	
	

	7.
	MHST
	√
	√
	
	√
	
	

	8.
	MFAR 
	
	√
	
	√
	
	√

	9.
	MIF
	√
	√
	√
	√
	
	√

	10.
	MNDM
	√
	√
	√
	√
	
	

	11.
	MRAA
	
	√
	√
	
	
	

	12.
	MRR
	√
	√
	
	√
	√
	

	13.
	MRR
	√
	
	√
	√
	√
	√

	14.
	MAY
	
	√
	
	√
	√
	

	15.
	MFMJ
	
	√
	√
	√
	
	√

	16.
	MI
	√
	
	√
	
	√
	√

	17.
	MMMM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18.
	MRS
	
	√
	
	
	
	

	19.
	MRF
	√
	
	√
	√
	√
	

	20.
	MRP
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	21.
	NSMA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	22.
	NAZ
	√
	√
	√
	√
	
	√

	23.
	RR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	24.
	UJA
	√
	√
	√
	
	
	

	25.
	WJHM
	
	√
	√
	√
	
	√

	26.
	ASNA
	√
	√
	√
	
	√
	

	27.
	ASF
	
	√
	√
	
	√
	√

	28.
	AA
	√
	√
	√
	
	
	

	29.
	ADM
	
	
	√
	√
	√
	√

	30.
	AZRA
	
	
	√
	
	
	

	31.
	CSI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	32.
	DAA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	33.
	FAZT
	√
	√
	√
	
	√
	√

	34.
	FKP
	
	√
	√
	
	√
	

	35.
	FA
	√
	
	
	√
	√
	

	36.
	MPLA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	37.
	NAAU
	
	√
	√
	
	
	

	38.
	NWAHM
	
	√
	
	√
	√
	√

	39.
	RPR
	√
	√
	√
	
	
	

	40.
	SMA
	
	
	√
	
	√
	

	41.
	SNUS
	
	√
	
	√
	√
	√


	42.
	TA
	
	√
	√
	
	
	

	43.
	CI
	√
	√
	√
	√
	√
	

	Jumlah
	27
	34
	31
	26
	27
	22

	Persentase (%)
	63
	79
	72
	60
	63
	51

	Kategori
	K
	C
	C
	K
	K
	K


Keterangan : 

1. = Siswa menyimak penjelasan singkat mengenai perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit.
2. = Siswa berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.

3. = Siswa aktif berdiskusi dengan teman sebangkunya (Pair) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang penyelesaian LKS.

4. = Tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

5. = Berawal dari kegiatan tersebut, siswa menyimak tambahan materi yang diberikan oleh guru.

6. = Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
Persentase Kemampuan Siswa = [image: image11.png]" x 100%




Dimana: f= frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat. 


   n= jumlah keseluruhan siswa.

Makassar,   9    April 2015

   Mengetahui,

    Observer 

Supialang, S.Pd
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LAMPIRAN 8.3. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) SIKLUS I 

PERTEMUAN III

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 
SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang siswa lakukan dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat siswa mengikuti pelajaran belangsung.
	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	AMARPI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2.
	ARM
	√
	
	√
	√
	√
	√

	3.
	AZ
	
	√
	
	√
	√
	

	4.
	MAAFR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	5.
	MAPP
	√
	√
	
	
	√
	

	6.
	MFR
	√
	√
	
	
	
	

	7.
	MHST
	√
	√
	
	√
	√
	

	8.
	MFAR 
	√
	√
	√
	√
	
	√

	9.
	MIF
	√
	√
	√
	√
	
	√

	10.
	MNDM
	√
	√
	√
	√
	
	√

	11.
	MRAA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12.
	MRR
	√
	√
	√
	
	
	√

	13.
	MRR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14.
	MAY
	√
	√
	
	
	√
	

	15.
	MFMJ
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	16.
	MI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	17.
	MMMM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18.
	MRS
	√
	√
	
	
	
	

	19.
	MRF
	√
	√
	√
	√
	√
	

	20.
	MRP
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	21.
	NSMA
	√
	√
	√
	√
	
	√

	22.
	NAZ
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	23.
	RR
	√
	√
	√
	√
	
	√

	24.
	UJA
	√
	√
	√
	
	
	

	25.
	WJHM
	
	√
	√
	
	√
	√

	26.
	ASNA
	√
	√
	√
	
	√
	

	27.
	ASF
	
	√
	√
	√
	√
	√

	28.
	AA
	√
	√
	√
	
	
	√

	29.
	ADM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	30.
	AZRA
	
	
	√
	
	
	

	31.
	CSI
	√
	√
	√
	√
	
	√

	32.
	DAA
	√
	√
	√
	√
	
	

	33.
	FAZT
	√
	√
	√
	
	√
	√

	34.
	FKP
	√
	√
	√
	
	√
	√

	35.
	FA
	√
	
	
	√
	√
	

	36.
	MPLA
	√
	√
	√
	√
	
	√

	37.
	NAAU
	
	√
	√
	
	√
	

	38.
	NWAHM
	
	√
	
	√
	√
	√

	39.
	RPR
	√
	√
	√
	
	
	

	40.
	SMA
	
	
	√
	
	√
	

	41.
	SNUS
	
	√
	
	√
	√
	√

	42.
	TA
	
	√
	√
	
	
	

	43.
	CI
	√
	√
	√
	√
	√
	

	Jumlah
	34
	39
	34
	27
	27
	26

	Persentase (%)
	79
	91
	79
	63
	63
	60

	Kategori
	C
	B
	C
	K
	K
	K


Keterangan : 

1. = Siswa menyimak penjelasan singkat mengenai perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit.
2. = Siswa berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.

3. = Siswa aktif berdiskusi dengan teman sebangkunya (Pair) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang penyelesaian LKS.

4. = Tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

5. = Berawal dari kegiatan tersebut, siswa menyimak tambahan materi yang diberikan oleh guru.

6. = Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
Persentase Kemampuan Siswa = [image: image13.png]" x 100%




Dimana: f= frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat. 


   n= jumlah keseluruhan siswa.

Makassar,   13    April 2015

   Mengetahui,

    Observer 

Supialang, S.Pd
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Teknik Pemberian Skor dan Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar Siklus I

dan Teknik Pemberian Skor

	No
	Jawaban
	Bobot

	1
	B
	1

	2
	B
	1

	3
	D
	1

	4
	A
	1

	5
	B
	1

	6
	A
	1

	7
	B
	1

	8
	D
	1

	9
	A
	1

	10
	B
	1

	Jumlah Pembobotan
	10


Jumlah skor perolehan

Rumus :



      x 100

        Skor Total

Teknik Pemberian Skor:

	Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar

	Bobot 1
	Jika  jawaban  benar

	Bobot 0
	Jika jawaban salah dan tidak ada jawaban


LAMPIRAN 10

NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
THINK PAIR SHARE (TPS) KELAS IV 
SDN SUDIRMAN IV MAKASSAR 
SIKLUS I

	NO
	Nama
	Nomor Soal Perbobot
	£

skor
	Nilai

Akhir
	Ket.

KKM

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	
	Bobot
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	
	
	

	1.
	AMARPI
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	6
	60
	TT

	2.
	ARM
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	T

	3.
	AZ
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	4
	40
	TT

	4.
	MAAFR
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	T

	5.
	MAPP
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	6
	60
	TT

	6.
	MFR
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	6
	60
	TT

	7.
	MHST
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	6
	60
	TT

	8.
	MFAR 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	8
	80
	T

	9.
	MIF
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	5
	50
	TT

	10.
	MNDM
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	T

	11.
	MRAA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	8
	80
	T

	12.
	MRR
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	T

	13.
	MRR
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	T

	14.
	MAY
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	6
	60
	TT

	15.
	MFMJ
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90
	T

	16.
	MI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	T

	17.
	MMMM
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	8
	80
	T

	18.
	MRS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	6
	60
	TT

	19.
	MRF
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	8
	80
	T

	20.
	MRP
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	T

	21.
	NSMA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	T

	22.
	NAZ
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	7
	70
	TT

	23.
	RR
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	T

	24.
	UJA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	6
	60
	TT

	25.
	WJHM
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	6
	60
	TT

	26.
	ASNA
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	T

	27.
	ASF
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	T

	28.
	AA
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	6
	60
	TT

	NO
	Nama
	Nomor Soal Perbobot
	£

skor
	Nilai

Akhir
	Ket.

KKM

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	
	Bobot
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	
	
	

	29.
	ADM
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	30.
	AZRA
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	60
	TT

	31.
	CSI
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	T

	32.
	DAA
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	T

	33.
	FAZT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	T

	34.
	FKP
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	8
	80
	T

	35.
	FA
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	6
	60
	TT

	36.
	MPLA
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	T

	37.
	NAAU
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	5
	50
	TT

	38.
	NWAHM
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	6
	60
	TT

	39.
	RPR
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	6
	60
	TT

	40.
	SMA
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	5
	50
	TT

	41.
	SNUS
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	7
	70
	TT

	42.
	TA
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	6
	60
	TT

	43.
	CI
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70
	TT

	Jumlah
	3080
	

	Rata-rata kelas
	[image: image14.png]3080
13




	71,62

	Kategori
	Cukup

	Ketuntasan
	Tuntas
	[image: image15.png]



	51%

	
	Tidak Tuntas
	[image: image16.png]



	49%


Sumber: Data Hasil Tes Akhir Siklus I, 2015

Keterangan:

T
= Tuntas

TT 
= Tidak Tuntas

LAMPIRAN 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS II PERTEMUAN I

Sekolah

: SDN Sudirman IV Makassar

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: IV (Empat) / II (Dua)

Alokasi Waktu
: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi 

11.  Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

B. Kompetensi Dasar

11.1 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan.

C. Indikator
A. Kognitif

1. Produk 

Menyebutkan contoh sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati. 

2. Proses

Menjelaskan sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati. 
B. Psikomotorik

________

C. Afektif 

1. Karakter 

a. Teliti

b.
Percaya Diri

2 Keterampilan Sosial

a. Bertanya

b. Bekerja sama 

D. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Produk 

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a.
Menyebutkan contoh sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati.

b.
Proses

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a. Menjelaskan sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati.

B.
Psikomotorik 



________

C.
Afektif 

1. Karakter

a. Siswa teliti dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.
b.
Siswa percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi.
2. Keterampilan Sosial
a. Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang tidak dimengerti.
b. Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk saling bertukar pikiran.
E. Materi Pembelajaran

Sumber Daya Alam 

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran: Koopertaif tipe Think Pair Share (TPS).

2. Metode Pembelajara: Ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (±10 menit) 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
	±10 Menit

	2.
	Membaca doa sebelum belajar.
	

	3.
	Guru mengecek kehadiran siswa.
	

	4.
	Guru memberikan Appersepsi (tanya jawab tentang materi sebelumnya) yaitu apa yang dimaksud dengan erosi?.
	

	5.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	


2. Kegiatan Inti (±50 menit)

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai Sumber daya alam hayati dan sumber daya alam non hayati.
	±50 Menit

	2.
	a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “apakah kulit buaya dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia?”.

b. Siswa diminta untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.
	

	3.
	Siswa diminta berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya/sebangkunya dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing mengenai penyelesaian LKS. 
	

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.
	

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.
	

	6.
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang sumber daya alam.
	


3. Kegiatan Akhir 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan tugas (pr) kepada siswa.
	±10 Menit

	2.
	Guru memberikan pesan-pesan moral.
	

	3.
	Berdoa sebelum menutup pelajaran.
	


H. Sumber/Media Pembelajaran

1. Buku Paket IPA Kelas IV SD. 

2. BSE 

I. Penilaian

1. Proses

: Observasi

2. Hasil Belajar
: Tes Tertulis 

      Makassar, 16 April 2015

Mengetahui,


       Peneliti 





       Observer


Umri Utami Rani




    Supialang, S.Pd

NIM. 1147040503



      NIP. 19641106 199212 2 002  

Mengesahkan, 

Kepala SDN Sudirman IV Makassar

Drs. H. M. Ridwan P
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LAMPIRAN 12

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS II PERTEMUAN I

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kompetensi Dasar
: Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan.
Anggota Kelompok
: 1 .................................................

2.................................................

A. Tujuan Pembelajaran 

Mengenal sumber daya alam hayati. 

B. Alat dan Bahan

Buku paket IPA kelas IV 
C. Petunjuk:


a. Carilah informasi tentang jenis-jenis makhluk hidup yang menghasilkan sumber daya dan apa jenis sumber daya yang dihasilkan dari hewan dan tumbuhan tersebut! 

b. Diskusikanlah bersama dengan teman sebangkumu!

c. Tuliskan hasil pengamatanmu pada tabel dibawah ini!
	NO.
	Jenis Makhluk 

Hidup
	Kegunaan Sumber Daya yang Dihasilkan

	
	
	Makanan
	Pakaian
	Obat

	1.
	............
	............
	............
	............

	2.
	............
	............
	............
	............

	3.
	............
	............
	............
	............

	4.
	............
	............
	............
	............

	5.
	............
	............
	............
	............


D. Pertanyaan:

1. Makhluk hidup apa saja yang menghasilkan sumber daya berupa makanan?

2. Makhluk hidup apa saja yang menghasilkan sumber daya berupa pakaian?

3. Makhluk hidup apa saja yang menghasilkan sumber daya berupa obat?
LAMPIRAN 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS II PERTEMUAN II

Sekolah

: SDN Sudirman IV Makassar

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: IV (Empat) / II (Dua)

Alokasi Waktu
: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi 

11.  Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

B. Kompetensi Dasar

11.2 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dan teknologi yang digunakan.

C. Indikator 
A. Kognitif

1. Produk 

Memahami berbagai teknologi yang digunakan manusia dengan menggunakan sumber daya alam.
2. Proses

Menjelaskan hubungan sumber daya alam dengan teknologi. 
B. Psikomotorik

________

C. Afektif 

1. Karakter 

a. Teliti

b.
Percaya Diri

2.
Keterampilan Sosial

a. Bertanya
b. Bekerja sama
D. Tujuan Pembelajaran

A. Kognitif
1. Produk 

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a.
Memahami berbagai teknologi yang digunakan manusia dengan menggunakan sumber daya alam.

2. Proses

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a. Menjelaskan hubungan sumber daya alam dengan teknologi.

B.
Psikomotorik 



________

C.
Afektif 

1. 
Karakter

a. Siswa teliti dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.
b.
Siswa percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi.
2. 
Keterampilan Sosial
a. Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang tidak dimengerti.
b. Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk saling bertukar pikiran.
E. Materi Pembelajaran

Sumber Daya Alam 

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran: Koopertaif tipe Think Pair Share (TPS).

2. Metode Pembelajara: Ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan pemberian. tugas.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (±10 menit) 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
	±10 Menit

	2.
	Membaca doa sebelum belajar.
	

	3.
	Guru mengecek kehadiran siswa.
	

	4.
	Guru memberikan Appersepsi (tanya jawab tentang materi sebelumnya) yaitu apa yang dimaksud dengan sumber daya alam hayati?.
	

	5.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	


2. Kegiatan Inti (±50 menit)

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai Sumber daya alam dengan teknologi.
	±50 Menit

	2.
	a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “berasal dari bahan manakah kertas dibuat?”.

b. Siswa diminta untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.
	

	3.
	Siswa diminta berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya/sebangkunya dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing mengenai penyelesaian LKS. 
	

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.
	

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.
	

	6.
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang sumber daya alam.
	


3. Kegiatan Akhir 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan tugas (pr) kepada siswa.
	±10 Menit

	2.
	Guru memberikan pesan-pesan moral.
	

	3.
	Berdoa sebelum menutup pelajaran.
	


H. Sumber/Media Pembelajaran

1. Buku Paket IPA Kelas IV SD. 

2. BSE 

I. Penilaian

1. Proses

: Observasi

2. Hasil Belajar
: Tes Tertulis 

      Makassar, 20 April 2015

Mengetahui,


       Peneliti 





       Observer


Umri Utami Rani




    Supialang, S.Pd

NIM. 1147040503



      NIP. 19641106 199212 2 002  

Mengesahkan, 

Kepala SDN Sudirman IV Makassar

Drs. H. M. Ridwan P




NIP. 19591231 198103 1 144

LAMPIRAN 14

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS II PERTEMUAN II

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kompetensi Dasar
: Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam

dengan teknologi yang digunakan.
Anggota Kelompok
: 1 .................................................

2.................................................

A. Tujuan Pembelajaran 

Memahami berbagai teknologi yang digunakan manusia dengan menggunakan sumber daya alam. 

B. Alat dan Bahan

Buku paket IPA kelas IV 
C. Petunjuk:


a. Carilah informasi tentang bahan asal dari produk yang ada pada tabel dibawah! 

b. Diskusikanlah bersama dengan teman sebangkumu!

c. Tuliskan hasil pengamatanmu pada tabel dibawah ini!
	No.
	Bahan Jadi
	Bahan Semula

	1.
	Kain katun
	

	2.
	Kertas
	

	3.
	Ban mobil
	

	4.
	Genteng
	

	5.
	Lampu
	

	6.
	Sendok
	

	7.
	Ember
	

	8.
	Kabel listrik 
	


LAMPIRAN 15

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS II PERTEMUAN III

Sekolah

: SDN Sudirman IV Makassar

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: IV (Empat) / II (Dua)

Alokasi Waktu
: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi 

11.  Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

B. Kompetensi Dasar

11.3 Menjelaskan dampak pengambilan bahan alam terhadap pelestarian lingkungan.

C. Indikator 

A.
Kognitif

1. Produk 

Memahami pemanfaatan sumber daya alam tanpa merusak alam.
2. Proses

Menjelaskan perbedaan antara sampah organik dan nonorganik. 
B. Psikomotorik

________

C. Afektif 

1. Karakter 

a. Teliti

b.
Percaya Diri

2.
Keterampilan Sosial

a. Bertanya
b. Bekerja samaMenjelaskan pemanfaatan sumber daya alam dengan sebaik mungkin tanpa merusak alam.

D. Tujuan Pembelajaran

I. Kognitif
1. Produk 

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a.
Memahami pemanfaatan sumber daya alam tanpa merusak alam.

2. Proses

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

a. Menjelaskan perbedaan antara sampah organik dan nonorganik.

B.
Psikomotorik 



________

C.
Afektif 

1. 
Karakter

a. Siswa teliti dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.
b.
Siswa percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi.
2. 
Keterampilan Sosial
a.
Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang tidak dimengerti.
b. Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk saling bertukar pikiran.
.

E. Materi Pembelajaran

Sumber Daya Alam 

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran: Koopertaif tipe Think Pair Share (TPS).

2. Metode Pembelajara: Ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.
G. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (±10 menit) 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
	±10 Menit

	2.
	Membaca doa sebelum belajar.
	

	3.
	Guru mengecek kehadiran siswa.
	

	4.
	Guru memberikan Appersepsi (tanya jawab tentang materi sebelumnya) yaitu terbuat dari bahan manakah sendok itu ?.
	

	5.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	


2. Kegiatan Inti (±50 menit)

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai Sumber daya alam.
	±50 Menit

	2.
	a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “jelaskan apakah yang dimaksud dengan sampah organik dan sampah non organik?”.

b. Siswa diminta untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.
	

	3.
	Siswa diminta berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya/sebangkunya dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing mengenai penyelesaian LKS. 
	

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.
	

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.
	

	6.
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang sumber daya alam.
	


3. Kegiatan Akhir 

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Guru memberikan tes akhir siklus II.
	±10 Menit

	2.
	Guru memberikan pesan-pesan moral.
	

	3.
	Berdoa sebelum menutup pelajaran.
	


H. Sumber/Media Pembelajaran

1. 
Buku Paket IPA Kelas IV SD. 

2. BSE 

I.
Penilaian

1.
Proses

: Observasi

2. Hasil Belajar
: Tes Tertulis 

      Makassar, 23 April 2015

Mengetahui,


       Peneliti 





       Observer


Umri Utami Rani




    Supialang, S.Pd

NIM. 1147040503



      NIP. 19641106 199212 2 002  

Mengesahkan, 

Kepala SDN Sudirman IV Makassar

Drs. H. M. Ridwan P




NIP. 19591231 198103 1 144

LAMPIRAN 16

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS II PERTEMUAN III

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kompetensi Dasar
 : Menjelaskan dampak pengambilan bahan alam terhadap  pelestarian lingkungan.

Anggota Kelompok
: 1 .................................................

2.................................................

A. Tujuan Pembelajaran 

Mengetahui pemanfaatan sumber daya alam dengan sebaik mungkin tanpa merusak alam. 

B. Alat dan Bahan

Buku paket IPA kelas IV 

C. Petunjuk:
 

a. Diskusikanlah bersama dengan teman sebangkumu!

b. Tuliskan hasil pengamatanmu pada tabel dibawah ini!
D. Pertanyaan 
Di negara-negara maju, tempat sampah sudah dipisahkan antara sampah basah (organik) dan sampah kering (non organik). 

Sampah-sampah berikut ini akan dibuang ke tempat sampah. 

Tolong pisahkan dan buanglah sampah-sampah berikut sesuai sifat bahannya!

	NO.
	Bentuk sampah
	Tempat sampah

	
	
	Organik
	Non organik

	1.
	Kaleng minuman
	..........
	..........

	2.
	Kulit buah
	..........
	..........

	3.
	Plastik bekas
	..........
	..........

	4.
	Sayur basi
	..........
	..........

	5.
	Pecahan kaca
	..........
	..........

	6.
	Kardus kemasan
	..........
	..........


LAMPIRAN 17.

LAMPIRAN 17.1. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) SIKLUS II 

PERTEMUAN I

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 
SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.
	NO.
	Deskriptor
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru menjelaskan materi mengenai sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati.
     Guru menjelaskan materi secara tertulis.
	√
	
	
	Baik

	2.
	Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang diberikan guru secara individual.

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yaitu “apakah kulit buaya dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia?”.

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir.

      Guru mengamati siswa.
	√
	
	
	Baik

	3.
	Guru meminta siswa berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi.

Guru membentuk siswa dalam kelompok pasangan dengan teman sebangkunya.
Guru memberikan LKS kepada masing-masing tiap pasangan kelompok.

     Guru memberi waktu kepada siswa    untuk berdiskusi tentang jawaban mereka.
	√
	
	
	Baik

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

Guru memimpin pleno diskusi kecil.
Guru menunjuk salah satu kelompok siswa untuk membacakan hasil diskusi mereka.
     Guru memberikan penguatan kepada siswa.
	
	√
	
	Cukup

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.

Guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi siswa.

Guru menambahkan materi untuk memperjelas jawaban dari hasil diskusi siswa.

     Guru memberikan motivasi kepada setiap kelompok.
	√
	
	
	Baik

	6.
	Guru memberikan kesimpulan.

a.   Guru memberikan tugas (pr) kepada siswa.

      Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati.

     Guru memberikan motivasi kepada          siswa.
	
	√
	
	Cukup

	7.
	Penutup.

a.   Guru memberikan pesan-pesan moral. 


      Berdoa sebelum menutup pelajaran.


      Guru menutup pelajaran.
	
	
	√
	Kurang

	Skor Perolehan
	4
	2
	1
	7

	Jumlah Skor Perolehan
	12
	4
	1
	17

	Indikator Keberhasilan Persentase (%)
	81%


Keterangan
B (3)
: Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana.

C (2)
: Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana.

K (1)
: Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana.

Makassar,   16   April 2015

Mengetahui,

Observer 

Supialang, S.Pd






NIP. 19641106 199212 2 002
LAMPIRAN 17.

LAMPIRAN 17.2. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) SIKLUS II 

PERTEMUAN II

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 
SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.
	NO.
	Deskriptor
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai sumber daya alam dengan teknologi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru menjelaskan materi mengenai sumber daya alam dengan teknologi.
     Guru menjelaskan materi secara tertulis.
	√
	
	
	Baik

	2.
	Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang diberikan guru secara individual.

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yaitu “berasal dari bahan manakah kertas dibuat?”.

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir.

      Guru mengamati siswa.
	√
	
	
	Baik

	3.
	Guru meminta siswa berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi.

Guru membentuk siswa dalam kelompok pasangan dengan teman sebangkunya.
Guru memberikan LKS kepada masing-masing tiap pasangan kelompok.

     Guru memberi waktu kepada siswa    untuk berdiskusi tentang jawaban mereka.
	√
	
	
	Baik

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

Guru memimpin pleno diskusi kecil.
Guru menunjuk salah satu kelompok siswa untuk membacakan hasil diskusi mereka.
     Guru memberikan penguatan kepada siswa.
	
	√
	
	Cukup

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.

Guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi siswa.

Guru menambahkan materi untuk memperjelas jawaban dari hasil diskusi siswa.

     Guru memberikan motivasi kepada setiap kelompok.
	√
	
	
	Baik

	6.
	Guru memberikan kesimpulan.

a.   Guru memberikan tugas (pr) kepada siswa.

      Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati.

     Guru memberikan motivasi kepada          siswa.
	
	√
	
	Cukup

	7.
	Penutup.

a.   Guru memberikan pesan-pesan moral. 


      Berdoa sebelum menutup pelajaran.


      Guru menutup pelajaran.
	
	√
	
	Cukup

	Skor Perolehan
	4
	3
	0
	7

	Jumlah Skor Perolehan
	12
	6
	0
	18

	Indikator Keberhasilan Persentase (%)
	86%


Keterangan: 

B (3)
: Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana.

C (2)
: Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana.

K (1)
: Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana.

Makassar,   20   April 2015

Mengetahui,

Observer 

Supialang, S.Pd








NIP. 19641106 199212 2 002
LAMPIRAN 17.

LAMPIRAN 17.3. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) SIKLUS II 

PERTEMUAN III

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 
SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.
	NO.
	Deskriptor
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru memberikan penjelasan singkat mengenai sumber daya alam.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru menjelaskan materi mengenai sumber daya alam.
     Guru menjelaskan materi secara tertulis.
	√
	
	
	Baik

	2.
	Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang diberikan guru secara individual.

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yaitu “jelaskan apakah yang dimaksud dengan sampah organik dan sampah non organik?”.

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir.

      Guru mengamati siswa.
	√
	
	
	Baik

	3.
	Guru meminta siswa berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi.

Guru membentuk siswa dalam kelompok pasangan dengan teman sebangkunya.
Guru memberikan LKS kepada masing-masing tiap pasangan kelompok.

     Guru memberi waktu kepada siswa    untuk berdiskusi tentang jawaban mereka.
	√
	
	
	Baik

	4.
	Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

Guru memimpin pleno diskusi kecil.
Guru menunjuk salah satu kelompok siswa untuk membacakan hasil diskusi mereka.
     Guru memberikan penguatan kepada siswa.
	√
	
	
	Baik

	5.
	Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.

Guru meluruskan jawaban dari hasil diskusi siswa.

Guru menambahkan materi untuk memperjelas jawaban dari hasil diskusi siswa.

     Guru memberikan motivasi kepada setiap kelompok.
	√
	
	
	Baik

	6.
	Guru memberikan kesimpulan.

a.   Guru memberikan tugas (pr) kepada siswa.

      Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati.

     Guru memberikan motivasi kepada          siswa.
	
	√
	
	Cukup

	7.
	Penutup.

a.   Guru memberikan pesan-pesan moral. 


      Berdoa sebelum menutup pelajaran.


      Guru menutup pelajaran.
	
	√
	
	Cukup

	Skor Perolehan
	5
	2
	0
	7

	Jumlah Skor Perolehan
	15
	4
	0
	19

	Indikator Keberhasilan Persentase (%)
	90%


Keterangan: 

B (3)
: Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana.

C (2)
: Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana.

K (1)
: Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana.

Makassar,   23   April 2015

Mengetahui,

Observer 

Supialang, S.Pd
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LAMPIRAN 18.1. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR SIKLUS II 

PERTEMUAN I

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 
SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang siswa lakukan dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat siswa mengikuti pelajaran berlangsung.

	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	AMARPI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2.
	ARM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3.
	AZ
	
	√
	√
	√
	
	

	4.
	MAAFR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	5.
	MAPP
	√
	√
	√
	
	√
	

	6.
	MFR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7.
	MHST
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	8.
	MFAR 
	√
	√
	√
	√
	
	√

	9.
	MIF
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10.
	MNDM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11.
	MRAA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12.
	MRR
	
	√
	√
	√
	√
	√

	13.
	MRR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14.
	MAY
	
	√
	√
	√
	√
	

	15.
	MFMJ
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	16.
	MI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	17.
	MMMM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18.
	MRS
	
	√
	√
	√
	√
	√

	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	19.
	MRF
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	20.
	MRP
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	21.
	NSMA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	22.
	NAZ
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	23.
	RR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	24.
	UJA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	25.
	WJHM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	26.
	ASNA
	√
	√
	√
	√
	
	

	27.
	ASF
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	28.
	AA
	
	√
	√
	√
	
	

	29.
	ADM
	√
	√
	√
	√
	
	

	30.
	AZRA
	√
	√
	
	
	√
	√

	31.
	CSI
	√
	√
	√
	√
	
	√

	32.
	DAA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	33.
	FAZT
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	34.
	FKP
	
	√
	
	
	√
	√

	35.
	FA
	√
	√
	√
	
	√
	√

	36.
	MPLA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	37.
	NAAU
	
	√
	
	
	
	

	38.
	NWAHM
	√
	√
	√
	√
	
	√

	39.
	RPR
	√
	
	√
	
	√
	√

	40.
	SMA
	√
	
	
	
	
	√

	41.
	SNUS
	
	
	
	
	√
	

	42.
	TA
	√
	√
	
	√
	√
	

	43.
	CI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	Jumlah
	35
	40
	37
	35
	34
	34

	Persentase (%)
	81
	93
	86
	81
	79
	79

	Kategori
	B
	B
	B
	B
	C
	C


Keterangan : 

1. = Siswa menyimak penjelasan singkat mengenai perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit.
2. = Siswa berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.

3. = Siswa aktif berdiskusi dengan teman sebangkunya (Pair) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang penyelesaian LKS.

4. = Tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

5. = Berawal dari kegiatan tersebut, siswa menyimak tambahan materi yang diberikan oleh guru.

6. = Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
Persentase Kemampuan Siswa = [image: image18.png]" x 100%




Dimana: f= frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat. 

   n= jumlah keseluruhan siswa.
Makassar,   16   April 2015

Mengetahui,

Observer 

Supialang, S.Pd
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LAMPIRAN 18.

LAMPIRAN 18.2. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR SIKLUS II 

PERTEMUAN II

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 
SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang siswa lakukan dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat siswa mengikuti pelajaran berlangsung.

	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	AMARPI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2.
	ARM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3.
	AZ
	
	√
	
	√
	
	

	4.
	MAAFR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	5.
	MAPP
	√
	√
	
	
	√
	

	6.
	MFR
	√
	√
	√
	
	√
	√

	7.
	MHST
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	8.
	MFAR 
	√
	√
	√
	
	√
	√

	9.
	MIF
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10.
	MNDM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11.
	MRAA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12.
	MRR
	
	√
	√
	√
	√
	√


	13.
	MRR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14.
	MAY
	
	√
	√
	√
	√
	

	15.
	MFMJ
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	16.
	MI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	17.
	MMMM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18.
	MRS
	
	√
	√
	√
	√
	√

	19.
	MRF
	√
	√
	√
	
	√
	√

	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	20.
	MRP
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	21.
	NSMA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	22.
	NAZ
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	23.
	RR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	24.
	UJA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	25.
	WJHM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	26.
	ASNA
	√
	√
	√
	√
	
	

	27.
	ASF
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	28.
	AA
	
	√
	√
	√
	
	

	29.
	ADM
	√
	√
	
	√
	
	

	30.
	AZRA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	31.
	CSI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	32.
	DAA
	
	√
	√
	√
	√
	√

	33.
	FAZT
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	34.
	FKP
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	35.
	FA
	√
	√
	√
	
	√
	√

	36.
	MPLA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	37.
	NAAU
	√
	√
	√
	√
	√
	

	38.
	NWAHM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	39.
	RPR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	40.
	SMA
	√
	√
	
	
	
	√

	41.
	SNUS
	
	√
	
	
	√
	

	42.
	TA
	
	√
	√
	√
	√
	

	43.
	CI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	Jumlah
	35
	43
	38
	36
	38
	34

	Persentase (%)
	81
	100
	88
	84
	88
	79

	Kategori
	B
	B
	B
	B
	B
	C


Keterangan : 

1. = Siswa menyimak penjelasan singkat mengenai perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit.
2. = Siswa berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.

3. = Siswa aktif berdiskusi dengan teman sebangkunya (Pair) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang penyelesaian LKS.

4. = Tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

5. = Berawal dari kegiatan tersebut, siswa menyimak tambahan materi yang diberikan oleh guru.

6. = Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
Persentase Kemampuan Siswa = [image: image20.png]" x 100%




Dimana: f= frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat. 

   n= jumlah keseluruhan siswa.
Makassar,   20   April 2015

Mengetahui,

Observer 

Supialang, S.Pd
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LAMPIRAN 18.

LAMPIRAN 18.3. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR SIKLUS II 

PERTEMUAN III

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 
SDN Sudirman IV Makassar


Mata Pelajaran
: IPA

Tahun Pelajaran
: 2014/2015

Kelas/Semester
: IV/II

Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang siswa lakukan dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat siswa mengikuti pelajaran berlangsung.

	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	AMARPI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2.
	ARM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3.
	AZ
	
	√
	
	√
	
	√

	4.
	MAAFR
	√
	√
	√
	√
	√
	√


	5.
	MAPP
	√
	√
	√
	√
	
	

	6.
	MFR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7.
	MHST
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	8.
	MFAR 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9.
	MIF
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10.
	MNDM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11.
	MRAA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12.
	MRR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13.
	MRR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14.
	MAY
	
	√
	√
	√
	√
	√

	15.
	MFMJ
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	16.
	MI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	17.
	MMMM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18.
	MRS
	
	√
	√
	√
	√
	√

	19.
	MRF
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	NO.
	NAMA SISWA
	Aktivitas Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	20.
	MRP
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	21.
	NSMA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	22.
	NAZ
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	23.
	RR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	24.
	UJA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	25.
	WJHM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	26.
	ASNA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	27.
	ASF
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	28.
	AA
	
	√
	√
	√
	√
	

	29.
	ADM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	30.
	AZRA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	31.
	CSI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	32.
	DAA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	33.
	FAZT
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	34.
	FKP
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	35.
	FA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	36.
	MPLA
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	37.
	NAAU
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	38.
	NWAHM
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	39.
	RPR
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	40.
	SMA
	√
	√
	
	√
	
	√

	41.
	SNUS
	
	√
	
	√
	√
	

	42.
	TA
	
	√
	√
	√
	√
	√

	43.
	CI
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	Jumlah
	37
	43
	40
	43
	40
	40

	Persentase (%)
	86
	100
	93
	100
	93
	93

	Kategori
	B
	B
	B
	B
	B
	B


Keterangan : 

1. = Siswa menyimak penjelasan singkat mengenai perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit.
2. = Siswa berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.

3. = Siswa aktif berdiskusi dengan teman sebangkunya (Pair) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang penyelesaian LKS.

4. = Tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.

5. = Berawal dari kegiatan tersebut, siswa menyimak tambahan materi yang diberikan oleh guru.

6. = Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
Persentase Kemampuan Siswa = [image: image22.png]" x 100%




Dimana: f= frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat. 

   n= jumlah keseluruhan siswa.
Makassar,   23   April 2015

Mengetahui,

Observer 

Supialang, S.Pd
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Teknik Pemberian Skor dan Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar Siklus I

dan Teknik Pemberian Skor

	No
	Jawaban
	Bobot

	1
	A
	1

	2
	C
	1

	3
	B
	1

	4
	B
	1

	5
	C
	1

	6
	C
	1

	7
	A
	1

	8
	A
	1

	9
	B
	1

	10
	D
	1

	Jumlah Pembobotan
	10


Jumlah skor perolehan

Rumus :



      x 100

        Skor Total

Teknik Pemberian Skor:

	Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar

	Bobot 1
	Jika  jawaban  benar

	Bobot 0
	Jika jawaban salah dan tidak ada jawaban


LAMPIRAN 20

NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
THINK PAIR SHARE (TPS) KELAS IV 
SDN SUDIRMAN IV MAKASSAR 
SIKLUS II

	No
	Nama
	Nomor Soal Perbobot
	£
skor
	Nilai

Akhir
	Ket.

KKM

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	
	Bobot
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	
	
	

	1.
	AMARPI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	2.
	ARM
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	3.
	AZ
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	6
	60
	TT

	4.
	MAAFR
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80
	T

	5.
	MAPP
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	6
	60
	TT

	6.
	MFR
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	T

	7.
	MHST
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	8.
	MFAR 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	9.
	MIF
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	T

	10.
	MNDM
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	11.
	MRAA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	12.
	MRR
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	T

	13.
	MRR
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	T

	14.
	MAY
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	15.
	MFMJ
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	T

	16.
	MI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	T

	17.
	MMMM
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	18.
	MRS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	19.
	MRF
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	20.
	MRP
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	80
	80
	T

	21.
	NSMA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	22.
	NAZ
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	23.
	RR
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	T

	24.
	UJA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	T

	25.
	WJHM
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	26.
	ASNA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	27.
	ASF
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	28.
	AA
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	7
	70
	TT

	No
	Nama
	Nomor Soal Perbobot
	£
skor
	Nilai

Akhir
	Ket.

KKM

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	
	Bobot
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	
	
	

	29.
	ADM
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	T

	30.
	AZRA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	31.
	CSI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	32.
	DAA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	33.
	FAZT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	34.
	FKP
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	35.
	FA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	36.
	MPLA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	37.
	NAAU
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	T

	38.
	NWAHM
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	39.
	RPR
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	40.
	SMA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	7
	70
	TT

	41.
	SNUS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	7
	70
	TT

	42.
	TA
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	T

	43.
	CI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	T

	Jumlah
	3650
	

	Rata-rata kelas
	[image: image23.png]3650
13




	84,88

	Kategori
	Baik

	Ketuntasan
	Tuntas
	[image: image24.png]= x 100
3°




	88%

	
	Tidak Tuntas
	[image: image25.png]> x 100
3°




	12%


Sumber: Data Hasil Tes Akhir Siklus II, 2015

Keterangan:

T
= Tuntas

TT
= Tidak Tuntas

LAMPIRAN 21

REKAPITULASI NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) 
PADA SIKLUS I DAN SIKLUS II

	No.
	Nama Siswa
	Nilai Akhir

	
	
	Siklus I
	Ket.
	Siklus II
	Ket.

	1.
	AMARPI
	60
	TT
	90
	T

	2.
	ARM
	80
	T
	80
	T

	3.
	AZ
	40
	TT
	60
	TT

	4.
	MAAFR
	80
	T
	80
	T

	5.
	MAPP
	60
	TT
	60
	TT

	6.
	MFR
	60
	TT
	100
	T

	7.
	MHST
	60
	TT
	80
	T

	8.
	MFAR 
	80
	T
	90
	T

	9.
	MIF
	50
	TT
	90
	T

	10.
	MNDM
	80
	T
	80
	T

	11.
	MRAA
	80
	T
	90
	T

	12.
	MRR
	90
	T
	100
	T

	13.
	MRR
	80
	T
	80
	T

	14.
	MAY
	60
	TT
	90
	T

	15.
	MFMJ
	90
	T
	100
	T

	16.
	MI
	80
	T
	100
	T

	17.
	MMMM
	80
	T
	80
	T

	18.
	MRS
	60
	TT
	90
	T

	19.
	MRF
	80
	T
	80
	T

	20.
	MRP
	100
	T
	80
	T

	21.
	NSMA
	90
	T
	80
	T

	22.
	NAZ
	70
	TT
	80
	T

	23.
	RR
	90
	T
	100
	T

	24.
	UJA
	60
	TT
	90
	T

	25.
	WJHM
	60
	TT
	90
	T

	26.
	ASNA
	80
	T
	80
	T

	27.
	ASF
	80
	T
	80
	T

	28.
	AA
	60
	TT
	70
	TT

	29.
	ADM
	90
	T
	90
	T

	30.
	AZRA
	60
	TT
	80
	T

	No.
	Nama Siswa
	Nilai Akhir

	
	
	Siklus I
	Ket.
	Siklus II
	Ket.

	31.
	CSI
	90
	T
	90
	T

	32.
	DAA
	80
	T
	90
	T

	33.
	FAZT
	80
	T
	80
	T

	34.
	FKP
	80
	T
	80
	T

	35.
	FA
	60
	TT
	90
	T

	36.
	MPLA
	80
	T
	90
	T

	37.
	NAAU
	50
	TT
	100
	T

	38.
	NWAHM
	60
	TT
	90
	T

	39.
	RPR
	60
	TT
	90
	T

	40.
	SMA
	50
	TT
	70
	TT

	41.
	SNUS
	70
	TT
	70
	TT

	42.
	TA
	60
	TT
	80
	T

	43.
	CI
	70
	TT
	90
	T


       Sumber: Disusun Berdasarkan Data pada Lampiran 10 dan 20.
LAMPIRAN 22

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

[image: image26.jpg]



Guru dan peneliti menyusun RPP 
[image: image27.jpg]



Siswa berpikir (Think) pada suatu permasalahan yang diberikan oleh guru

[image: image28.jpg]



Siswa berdiskusi dalam penyelesaian LKS dengan teman sebangku (Pair)
[image: image29.jpg]



Siswa berdiskusidalam penyelesaian LKS dengan teman sebangku (Pair)

[image: image30.jpg]
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Siswa mempresentasikan hasil diskunya di depan kelas (Share)
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Pembelajaran IPA Pada Siswa Kelas IV SDN Sudirman IV Makassar





Aspek Guru :


Model pembelajaran yang digunakan belum mampu mengaktifkan secara keseluruhan.


Pemberian motivasi kepada siswa untuk bekerjasama dalam kelompok masih kurang.





Aspek Siswa :


Siswa kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung.


Kurangnya interaksi sosial antar siswa.


Kurang bekerjasama dalam kelompok.





Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN Sudirman IV Makassar Rendah





Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) : 


Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.


Siswa diminta untuk berpikir (Think) tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual.


Siswa diminta berpasangan (Pair) dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi. 


Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.


Berawal dari kegiatan tersebut, mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.


Guru memberi kesimpulan


Penutup.





Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN Sudirman IV Makassar dapat meningkat.
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